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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk: (Ihendeskripsikan kesesuaian buku teks
fisika SMA kelas XlIKurikulum 2013berdasarkan kriteri&riteria yang merujuk
pada STRS khususnya pada aspek kegiatan laboratorium (2) mendeskripsikan
kualitas buku teks fisika SMA kes Xl Kurikulum 2013 berdasarkan kriteria
kriteria yang merujuk pada STRS khususpgdaaspek kegiatan laboratorium.

Desain penelitian ini menggunakan analisis @n{ent analysjs secara
kuantitatif dengan pendekatan evaluatif berupaya melakukanrigislang
bersifat komparatif yaitu dengan melakukaagementterhadap buku meliputi
aspek yang diteliti. Subjek penelitian ini adalah buku teks mata pelajaran fisika
SMA kelas XI meliputi tiga buku teks. Instrumen yang digunakan merujuk pada
STRS karya Collete & Chiapetta yang telah dimodifikasi oleh Septiana
Karumaningrum yang telah divalidasikan kepagpert judgemertosen. Analisis
data untuk mengetahui perbedaan kualitas menggunakan uji chi kuadrat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa @)ku 1 kaya A memiliki tingkat
kesesuaian 78 %, buku 2 karya B memiliki tingkat kesesuaian 94%, sedangkan
buku 3 karya C memiliki tingkat kesesuaian 96¢2) buku lkarya Amemiliki
kualitas baik, buku 2 kary® dan buku 3 kary& memiliki kualitas sangat baik.

Kata Kunci: analisis, buku teks, STRS, kegiatan laboratorium
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QUALITY ANALYSIS OF PHYSICS TEXTBOOKS FOR SENIOR HIGH
SCHOOL OF CLASS XI USING SCIENCE TEXTBOOK RATING SYSTEM
(STRS) INSTRUMENT BASED ON ASPECT OF LABORATORY

ACTIVITIES

By:
Asri Satiti
NIM 12302241008

ABSTRACT

This research is aimed to (1) describe the suitability of Senior High School
physics textbook®r class XI 2013 curriculunbased on criteria that refer to the
STRS especially in aspectlaboratory activities (2) describe the quality of Senior
High School physics textbooks class X1 2013 curriculurbased on criteria that
refer to the STRS especially in aspect of laboratory activities.

The design of this research is quantitative contanalysis with an
evaluative approach that seeks to do a comparative description by making
judgements on books covering the aspects studied. The subject of this research is
the textbook of Senior High School physics class Xl subjects covering three
textbook . The instrument used refer to Col |
been modified by Septiana Karumaningrum which has been validated to the
lecturer expert judgement. Data analysis to determine the difference in quality
using the chi square test.

The resillt showed that (lbook 1 by A had a suitability level of 78%, book
2 by B had a suitability level of 94%, while book 3 by C had a suitability level of
96% (2) book 1 byA had good quality, book 2 8/and book 3 by had very good
quality.

Keywords:anadysis, textbook, STRS, laboratory activities
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Buku merupakan sumber daya bagi pencerdasan bangsa. Dalam bidang
pendidikan, kita mengenal buku yang dijadikan sebagai sumber belajar baik
oleh guru maupun siswa adalah buku teks. Interaksi belajar antara siswa dan
guru di sekolah tidak lepas dari bukuggtermasuk pada mata pelajafisika
SMA/sederajat. Selain di sekolah, siswa dan guru dapat berinteraksi dengan
buku teks dimana pun. Buku teks harus bisa menjadi referensi siswa dalam
belajar mandiri maupun kelompok. Dengan demikian buku teks harus
memeuhi syarat kualitas dan kelayakan untuk menjadi referensi bagi guru dan

sumber belajar bagi siswa.

Ragam buku tekdisika SMA/sederajat dari penerbit swasta yang
beredar di pasaran sangat banyak. Setiap penerbit berlomba menyusun
buku terbaik agaridhinati oleh pembeli. Setiap penerbit ingin mendapatkan
keuntungan ekonomi terbanyak dengan menciptakan buku dengan kualitas
terbaik. Semakin banyak buku yang beredar di pasaran, maka seleksi buku
menjadi hal yang sangat penting. Pemakaian buku teks taipksi yang
memadai dapat merugikan siswa. Buku teks bisa menjadi sumber
kesalahpahaman konsep apabila asgmdek yang menjadi indikator
kelayakan buku tidak terpenuhi. Peran guru dan siswa dalam memilih buku

teks untuk pembelajaran sangat dibutuhkan.



Selain buku teks dari terbitan swasta, terdapat pula Buku Sekolah
Elektronik (BSE) yang merupakan versi elektronik dari buku pelajaran fisika.
Buku Sekolah Elektronik (BSE) merupakan buku yang sudah dinilai oleh
Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) darsat Kurikulum dan
Perbukuan (Puskurbuk) yang lulus kriteria layak edar, diberi lisensi dan
diterbitkan oleh pemerintah. Pemerintah menerbitkan BIISP dengan
harapan bisa menjadi solusi bagi keterbatasan persediaan buku yang murah dan
berkualitas untuklapat diakses oleh masyarakat luas. Buku Sekolah Elektronik
KTSP juga memudahkan guru maupun siswa dalam mengakses karena
memiliki fitur pencarian untuk memasukkan kata kunci. Akan tetapi di
lapangan banyak ditemukan keluhan mengenai kualitaspga8& KTSF2006
yang tersedia. Dari hasil observasi peneliti sebelumnya ditemukan fakta bahwa
beberapa guru dan siswa SMA di Yogyakarta lebih memilih untuk membeli
dan menggunakan buku terbitan swa§t&P 2006sekalipun harganya lebih
mahal dibandingkan BSETSP 2®6 yang bisa diakses secara bebas bahkan
biasanya gratis untuk meminjam B3 SP 2006cetak yang tersedia di

perpustakaan sekolah.

Kurikulum yang dilaksanakan di Indonesia saat ini adalah Kurikulum
2013.Saat ini ketersediaan BSE fisika SMA Kurikulum 2@ belum ada.
Di samping itu, ditemukan kéa bahwa dengan sarana pembelajaran yang
tersedia, fisika masih dianggap pelajaran yang sulit dan rumit oleh sebagian

siswa.



Kriteria buku teks layak edar harus dipenuhi oleh setiap buku teks
pelajaran agar buku yang beredar memiliki kualitas yang baik dan dapat
dimanfaatkan secara optimal. Kritekdteria penilaian buku teks tersebut ada
yang berskala internasional dan naaloAdapun yang berskala internasional
untuk mata pelajaran IPA seperti instrumen karya Collete dan Chiapetta yaitu
Science Textbook Rating SystéBTRS), sedangkan untuk skala nasional
seperti yang dikeluarkan oleh BSNP. Kriteria penilaian buku yang &rmu
dalamScience Textbook Rating SystS$mRS) meliputi isi, organisasi buku,
tingkat keterbacaan, pemahaman konsep dan prinsip, pendekatan instruksional,
ilustrasi, bantuan pembelajaran di setiap akhir bab, kegiatan laboratorium,

bantuan untuk guru, indslkdan glosarium, dan kenampakan fisik buku teks.

Muslich (2010: 53) mengutip pernyataan Geene dan Petty bahwa salah
satu kategori yang harus dipenuhi buku teks yang berkualitas adalah buku harus
menarik minat siswa yang mempergunakannya. Adanya kegiatamaiarium
(percobaan) dalam buku teks juga sangat membantu siswa dalam memahami
konsep dan prinsip fisika dengan benar. Collete & Chiapetta (1994: 198)
menyatakan bahwa adanya laboratorium di sekolah akan membantu siswa
dalam melakukan percobaan sehinggava dapat memahami dan mengerti
konsepkonsep dan prinsiprinsip fisika dengan benar. Laboratorium
merupakan sarana pendukung dalam pembelajaran fisika. Keberadaan sarana
tersebut merupakan salah satu penunjang keberhasilan dalam proses

pembelajaran.



Hasil penelitian Ikhlasul Adi Nugroho (2009) mengenai analisis isi
buku sekolah sains menunjukkan bahwa BSE Sains kelas VI memenuhi
taksonomi science educatior{kandungan keterampilan proses sains dan
kandungan jenigenis pengetahuan). Penelitian dari Y&de Prasetyo (2014)
menunjukkan bahwa maskmgasing buku yang diteliti memiliki perbedaan
tingkat keterlibatan siswa. Hasil penelitian Septiana Karumaningrum (2017)
menunjukkan bahwa secara umum antara BSE daiB8énFisika kelas X
pada KTSP 2006nemiliki perbedaan kualitas dari kritetkaiteria dalam
STRS dan skor tertinggi penyajian kegiatan laboratorium dimiliki buky non

BSE.

Dari latar belakang di atas, penting untuk dilakukan penelitian analisis
kualitas buku teks SMAnatapelajaranfisika kelas XIKurikulum 2013yang
dikhususkan pada aspek kegiatan laboratorium menggunakan instrumen yang
merujuk padaScience Textbook Rating Syst€B8TRS). Instrumen yang
digunakan adalah instrumen STRS yang dimodifikasi oleh Septiana
Karumaningrum. Penelitian ini mgkaji secara deskriptif kualitatif. Penelitian
ini tidak hanya menggunakan uji statistik saja, melainkan dilengkapi dengan
penjelasan menyeluruh mengenai isi buku terkait aspek yang diteliti, sehingga
dapat mengetahui kondisi buku teks yang dikaji baik dagi kelebihan

maupun kekurangannya.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi

beberapa permasalahan sebagai berikut:



1. Ketersediaan buku teks BSE Fisika SMA guna mendukung pembelajaran
Kurikulum 2013belum ada.

2. Fisika masih dianggap sebagai mata pelajaran sains yang sulit dan rumit
oleh sebagian siswa, maka penting untuk memilih buku teks yang
berkualitas dan layak sebagai sumber belajar siswa.

3. Belum banyak penelitian menitikberatkan pada permasal&balitas
buku dengan memanfaatkan instrumen yang merujuk pada STRS.

4. Masih perlunya telaah mengenai kualitas buku teks khususnya mata
pelajaran fisika SMA yang berkaitan dengan aspek kegiatan laboratorium

yang merujuk pada STRS.

Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penelitian ini akan dibatasi
pada analisis kualitas buku teks mata pelajaran fisika pada SMA kelas Xl
Kurikulum 2013 yang difokuskan pada aspek kegiatan laboratorium
menggunakan instrumen STRS yang telah dimodifikaleh Septiana

Karumaningrum.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan pembatasan
masalah yang telah dikemukakan, maka peneliti dapat menentukan rumusan
masalah dalam penelitian sebagai berikut:
1. Apakah buku teks fisikesSMA kdas XI Kurikulum 2013 memiliki
kesesuaianberdasarkankriteria-kriteria yang merujuk pada STRS

khususnya pada aspek kegiatan laboratorium?



2. Bagaimana kualitas buku teks fisil@MA kelas XI Kurikulum 2013
berdasarkan kriteriariteria yang merujuk pada STR&wususnya pada

aspek kegiatan laboratorium?

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk:

1. Mendeskripsikan kesesuaian buku teks fisika SMA kela&dtikulum
2013yang ditelitiberdasarkan kriteriariteria yang merujuk pada STRS
khususnya padaspek kegiatan laboratorium.

2. Mendeskripsikan kualitas buku teks fisika SMA kelagrikulum 2013
berdasarkan kriteriariteria yang merujuk pada STRS khususnya pada

aspek kegiatan laboratorium.

Manfaat Penelitian

Ada beberapa manfaat yang didaghati penelitian ini, yaitu:

1. Bagi peneliti
Penelitian ini dapat menambah ilmu tentang penulisan buku teks dan
pemilihan buku teks yang baik.

2. Bagiguru
Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan memilih buku
teks fisika untuk digunakan dalarmoges pembelajaran.

3. Bagi peserta didik dan masyarakat umum
Penelitian ini dapat memberikan wawasan agar dapat memilih buku yang

sesuai sehingga menumbuhkan semangat belajar



BAB I

KAJIAN PUSTAKA
A. Hakikat Buku Teks

Andi Prastowo (2011:167enyatakan bahwa buku adalah bahan
tertulis dalam bentuk lembatembaran kertas yang dijilid dan diberi kulit
(covel, yang menyajikan ilmu pengetahuan yang disusun secara sistematis
oleh pengarangnydalam dunia pendidikan, buku merupakan bagiang
penting. Dengan buku, pelaksanaan pendidikan dapgalanlebihlancar.

Ada beberapa macam buku yang dapat dimanfaatkan dalam dunia
pendidikan, salah satunya yakni buku teks. Menurut Muslich (2010:50), buku
teks atau buku pelajaran adalah buku yang berésan bahan tentang mata
pelajaran atau bidang studi tertentu, yang disusun secara sistematis dan telah
diseleksi berdasarkan tujuan tertentu, orientasi pembelajaran dan
perkembangan siswa untuk diasimilasikan. Buku teks dipakai sebagai sarana
belajar dehm kegiatan pembelajaran di sekolah.

Ika Lestari (20B:6) menerangkan bahwa buku teks adalah bahan
tertulis berupa lembaran dan dijilid yang berisi ilmu pengetahuan yang
diturunkan dari kompetensi dasar dalam kurikulum yang berlaku untuk
kemudian digunakaoleh siswa. Sementara itu, Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional Nomor 11 Tahun 2005 menjelaskan bahwa buku teks pelajaran
adalah buku acuan wajib untuk digunakan di sekolah yang memuat materi
pembelajaran dalam rangka peningkatan keimanan dan ketakadin,
pekerti dan kepribadian, kemampuan penguasaan ilmu pengetahuan dan

teknologi, kepekaan dan kemampuan estetis, potensi fisik dan kesehatan yang



disusun berdasarkan standar nasional pendidikan.

Dari beberapa pengertian tersebut, dapat disimpulkanebbblw teks
adalah buku ajar berupa lembaran dan dijilid yang memuat informasi ilmu
pengetahuan mata pelajaran atau bidang studi tertentu, diturunkan berdasarkan
kompetensi dasar dalam kurikulum yang berlaku, disusun secara sistematis dan
telah diseleksileh ahli dalam mata pelajaran atau bidang studi tersebut untuk
kemudian digunakan oleh siswa atau guru.

Buku Teks Fisika

Buku teks memegang peran utama dalam proses pembelajaran sains di
kelas pada semua jenjang pendidikan baik di sekolah negeri maupsta.swa
HasanAnsary (2002: 2) mengungkap berbagai alasan penggunaan buku teks
dalam pembelajaran sains di sekolah antara lain (a) buku teks merupakan
kerangka kerja yang mengatur dan menjadwalkan waktu kegiatan program
pembelajaran, (b) di mata siswa, tidadka buku teks berarti tidak ada tujuan,

(c) tanpa buku teks, siswa mengira bahwa mereka tidak ditangani secara serius,
(d) dalam banyak situasi, buku teks dapat berperan sebagai acuan
pengembangan silabus, (e) buku teks menyediakan teks pengajaran dan tuga
pembelajaran yang siap pakai, (f) buku teks merupakan cara yang paling mudah
untuk menyediakan pembelajaran, (g) siswa tidak mempunyai fokus yang jelas

tanpa adanya buku teks dan ketergantungan pada guru menjadi tinggi, (h) bagi
guru baru yang kurang hmgngalamanhukuteksberartikeamananpetunjuk,

dan bantuan.Alasanpenggunaan buku teks tersebut cenderung hanya dapat

berlaku apabila (a) buku teks memenuhi kebutuhan guru dan siswa, (b) topik



topik dalam buku teks relevan, artinya buku teks yang digunakan sesuai dengan
kurikulum yang berlaku dan buku teks tersebut menarik bagi guru dan siswa,
(c) buku teks tidak memenuhi kreativitas guru, (d) buku teks disusun secara
realistis dan memperhitungk situasi pembelajaran di kelas, (e) buku teks
beradaptasi dengan gaya belajar siswa, (f) buku teks tidak menjadikan guru
sebagai budak atau pelayan. Apabila aspsgek tersebut tidak dipenuhi maka
buku teks hanya menjadnasses of rubbish skillfully metedyang hanya
menguntungkan secara material bagi pipgdak yang dengan teratgrangan

atau sembunysembunyi membisniskan buku teks dan mencemari dunia
pendidikan. Dalam hal seperti ini, sebaiknya gguou dibekali pengetahuan
bagaimana memilih dan menyusun buku teks dan bagaimana
mengaplikasikannya dalam kelas.

Berdasar pengertian tersebut dap#&impukan bahwa buku teks
sains/fisika adalah bahan ajar cetak yang berupa lembaran dan dijilid yang
berisi tentang pembahasan matedteri sains yang tirunkan dari pengkajian
kompetensi dasar oleh para ahli sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Buku
teks sains/fisika merupakan bagian dari media pembelajaran yang
menyediakan berbagai informasi tentang apa dan bagaimana fenomena
sains/fisika dapat terjadBuku teks sains ini disusun secara sistematis oleh
ahlinya agar dapat digunakan oleh guru dan siswa dalam proses pembelajaran
sains

Collette dan Chiapetta (1994:3%9) menyatakan bahwa isi buku sains

fisika haruslah mengandung unsur sains sebagai egpiip (science as way



of thinking, sains sebagai cara untuk menyelidikiciénce as way of
investigation, sains sebagai bentuk pengetahuaciefce as a body of
knowledge Sains sebagai cara untuk menyelidiki mengandung muatan
keterampilan proses SainlLebih lanjut lagi diungkapkan bahwa sebelum
memilih buku teks, guru seharusnya mempertimbangkan berbagai faktor, di
antaranya yaitu sejauh mana peran buku tersebut dalam proses pembelajaran,
apakah aktivitagktivitas dalam buku tersebut sesuai dengamdisi siswa di

lapangan atau tidak, dan sebagainya.

Buku teks yang tersedia ada 2, yaitu Buku Sekolah Elektronik (BSE)
dan noRBSE. Buku Sekolah Elektronik (BSE) merupakan versi elektronik dari
buku pelajaran fisika. Buku Sekolah Elektronik (BSE) merupdkzku yang
sudah dinilai oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) dan Pusat
Kurikulum dan Perbukuan (Puskurbuk) yang lulus kriteria layak edar, diberi
lisensi dan diterbitkan oleh pemerintah. Buku 488E adalah buku yang
dikeluarkan oleh swasta databentuk cetak. Walaupun tidak diuji dan
diseleksi oleh BSNP namun buku sains 488E ini disusun berdasarkan
pengkajian dari kurikulum yang berlaku. Selain untuk menunjang proses
pembelajaran di sekolah, penyusunan dan kegiatan jual beli buku ini &ertuju

untuk mendapatkan profit atau keuntung&onomi.

Adapun buku teks neBSE yang digunakan oleh guru dan siswa di
sekolah sangat beragam di antaranya buku terbitan Erlangga, Grafindo,

Mediatama dan ladain. Para penyusun dan penerbit buku berlofobaba
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untuk menerbitkan buku yang terbaik. Selain bbllu terbitan swasta yang
digunakan di sekolah, beberapa toko buku besar di DIY juga menyediakan
bukubuku fisika dari berbagai penerbit. Berdasarkan hasil observasi; buku
buku yang tersedia di sejumlalktobuku di DIY dapat dilihat pada Takkl

Tabell. Buku Fisika Terbitan Swasta yang Tersedia di Beberapa Toko Buku

di DIY
No Toko Buku di DIY Buku Fisika yang Disediakan
1. | Gramedia Erlangga,Yrama Widya
2. | Toga Mas Erlangga, Yrama Widya, Tigaerangkai

Bailmu, Yudhistira
3. | Social Agency Baru | Erlangga, Yrama Widya, Pena Mas Publis}
Bintang Cendekia Pustaka, Yudhistira

C. Science Textbook Rating System (STRS)

Collete & Chiapetta (1994: 319) mengungkapkan bafwatbook
Evaluation merupakan sebuah metode yang digunakan untuk mengevaluasi
dan menilai buku sains sehingga dapat diketahui tingkat kesesuaian buku
tersebut dengan karakter sains. Metodextbook Evalu#on juga
memperhatikan struktur dan pengorganisasian dari buku yang dinilai. Melalui
metodeTextbook EvaluationCollete & Chiapetta membuat instrumen untuk
menganalisis kualitas buku teks sains dan dinam&8H&S STRSnerupakan
sebuah instrumen penilaiduku yang disusun dengan cermat dan digunakan
untuk mengetahui skor dari suatu buku sains. Krieiteria dalam instrumen
STRSni mengacu padaextbook Evaluatiogang merupakan instrumen untuk

menilai buku secara umum. Dengan mengkaji pemenuhdnuksi terhadap
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kriteria-kriteria yang diminta pada instrumen ini, maka dapat diketahui kualitas
sebuah buku teks fisika yang masuk dalam kategori buku sains. Kriteria
penilaian yang terdapat dal&@iRSneliputicontent(kriteria isi),organization
(organisai buku),reading leveltingkat keterbacaanifjustrations (ilustrasi),
endof-chapter teaching aidgbantuan pembelajaran di setiap akhir bab),
laboratory activities in textand/or accompanying manuéktivitas
laboratorium dan petunjuk percobaannyascher aidgbantuan untuk guru),
indexes and glossariggndeks dan glosarium), dgrhysical makeup of text

(fisik buku teks).

Adapun aspek/kriteria dalaBTRS/ang hendak ditelitidalah kegiatan
laboratorium Kaboratory activities in textand/ or accommdang manugl
Kegiatan laboratorium merupakan hal penting yang tidak boleh penulis
lupakan dalam menulis buku ajar sains. Hadirnya kegiabaratorium dalam
pembelajaran akan sedikit meringankan guru dalam melakukan proses
pembelajaran yaitu guru dapaenghemat waktu dalam menyampaikan materi
secara manual. Hal tersebut dikarenakan dalam setiap kegiatan
laboratorium/praktikum yang disajikan harus bersifat eksplorasi yaitu siswa
harus aktif dalam menelaah dan mencari tahu informasi mengenai suatu
pengetauan/konsep, teknik baru, metode dan rumus baru, atau menyelidiki
pola antarunsur konsep ilmu, dengan kata lain siswa dituntut untuk menemukan
sendiri jawaban atas suatu permasalahan yang berhubungan dengan materi
pelajaran yang kemarin ataupun yang bdyearar baru. Kegiatan laboratorium

yang dimaksud di sini adalah praktikum/percobaan yang penulis sajikan dalam
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setiap buku yang berupa pedoman/petunjuk praktikum. Berikut uraian kriteria

kriteria dalam aspek kegiatéboratorium:

a. Kegiatanlaboratorium sesuai dengan aspek penguasaan kognitif siswa
pada tingkatertentu

Sesuai dengan teori yang dikembangkan oleh Jean Piaget

perkembangan kognitif anak SMP/SMA (12 tahun) berada pada
tahapan operasional formal. Periode ini disebut dengan operasional formla
karena pada tahap ini siswa diajak berpikir secara abstrak, meecdaa
logis, dan menarik kesimpulan dari informasi yang tersedia. Kemampuan
kognitif siswa perlu diperhatikan dalam penulisan dan pemilihan buku
ajar, terutama materi yang penulis sajikan melalui kegiatan laboratorium.
Dalam praktik pembelajaran guru ndaknya menyesuaikan proses
pembelajaran yang dilakukan dengan tahaphapan kognitif yang
dimiliki anak didiknya. Karena tanpa penyesuaian proses pembelajaran
dengan perkembangan kognitifnya, guru maupun siswa akan mendapatkan
kesulitan dalam mencapaijian pembelajaran yang ditetapkan. Oleh
karena itu, penyajian kegiatan laboratorium harus sesuai dengan tingkat
pengetahuan siswa pada kelasnya.

b. Kegiatan laboratorium melibatkan keterampilan siswa yang terkait
kemampuan manipulatif siswa yang sesuai pisgkatkelasnya.

Selain aspek kognitif, aspek yang penting dan perlu diperhatikan

adalah aspek motorik yang melibatkan keterampilan siswa seperti

menggunakan alat, merangkai alat, dan membuat alat. Saat percobaan,
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siswa akan berusaha melakukan urutandtag sesuai dengan petunjuk
percobaan sehingga siswa dituntut untuk melakukan percobaan dengan
baik. Oleh karena itu, penulis juga memilih percobaan yang tepat dan
sesuai dengan keterampilan siswa di tingkat kelas tertentu.
Kegiatan laboratorium menekamkpada aspeikvestigasi

Menurut KBBI (2014: 546) investigasi adalah penyelidikan dengan
mencatat, merekam fakta atau melakukan peninjauan, percobaan dengan
tujuan memperoleh jawaban atas pertanyaan. Kegiatan laboratorium yang
dilakukan hendaknya menekankpada investigasi. Investigasi bertujuan
untuk menggali pengetahuan siswa mengenai suatu masalah, dimana siswa
akan menemukan jawabannya sendiri melalui pertangaganyaan dan
diskusi yang disajikan dalam percobaan, sehingga kegiatan laboratorium
dikatakan menekankan investigasi jika dalam kegiatan tersebut jawaban
akhirnya tidak diberikan oleh guru tetapi terdapat bimbingan atau petunjuk
mengenai cara untuk menyelesaikan masalah melalui pertanyaan
pertanyaan dan diskusi yang disajikan dalam percolRsargan kata lain,
siswa diberikan kebebasan untuk membuat hasil dan menyimpulkannya
sendiri melalui percobaan.
Kegiatan laboratorium aman dilakuksiswa

Selain aspek pengetahuan, aspek yang penting dan perlu
diperhatikan dalam kegiatan laboratorium adaképek keamanan,
terutama saat melakukan percobaan. Aspek ini menjadi sangat penting

karena siswa memiliki rasa keingintahuan yang tinggi. Jika saat
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melakukan percobaan yang berbahaya, memungkinkan siswa memiliki
resiko yang tinggi mengalami kecelakaan, kmahal tersebut dapat
membuat siswa terluka secara fisik dan trauma untuk melakukan
percobaan lagi. Oleh karena itu, harus ada prosedur kerja yang jelas agar
keamanan dalam kegiatan laboratorium tetap diperhatikan.
Alat dan bahan tersedia untuk menunjaagi&tan laboratorium

Menurut KBBI (2014: 36) alat adalah benda untuk mengerjakan
sesuatu, sedangkan bahan menurut KBBI (2014: 114) adalah barnag yang
akan dibuat menjadi suatu benda tertentu. Adapun alat dan bahan yang
dimaksud adalah daftar alat bahan ggenulis sajikan dalam petunjuk
praktikum. Daftar alat dan bahan pada petunjuk praktikum sangatlah
penting untuk membantu mempermudah siswa dalam menentukan alat dan
bahan yang dipakai dalam praktikum.
Kegiatan laboratorium sesuai dengan substansi nyateg diberikan

Salah satu hal yang terpenting dalam menulis petunjuk praktikum
adalah kesesuaian antara materi dan kegiatan praktikum yang penulis
sajikan. Setiap kegiatan laboratorium yang disajikan harus sesuai dengan
pokok materi yang penulis sajikgangan sampai kegiatan laboratorium
tidak mengena materi atau tidak berkaitan. Hal tersebut harus diperhatikan
oleh penulis agar setiap pertanyaan siswa atau materi yang disampaikan
dapat langsung dibuktikan melalui percobaan. Dengan begitu siswa akan
mel&kukan percobaan untuk membuktikan sendiri mengenai sesuatu yang

akan atau telah dipelajari. Dengan eksperimen yang dilakukan, siswa
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diberi kesempatan mengalami sendiri, menganalisis, membuktikan dan
menarik kesimpulan mengenai suatu objek yang sedandidgehingga
mereka menemukan bukti kebenaran dari suatu teori yang sedang
dipelajarinya. Dengan demikian percobaan tidak boleh melenceng dari
materi yang dipelajari.
Kegiatan laboratorium tercakup dalam uraian bahan/materi yang
ditampilkan

Kegiatan labaatorium haruslah terangkum dalam satu materi pada
sebuah buku. Selain kesesuaian materi, ketercakupan kegiatan praktikum
dalam uraian materi perlu penulis perhatikan penyajiannya. Dengan kata
lain, tata letak sebuah materi yang disertai kegiatan praktieuos benar
benar penulis perhatikan karena hal tersebut berhubungan langsung
dengan penentuan kegiatan laboratorium berdasarkan topik dalam materi.
Topik menjadi titik acuan penulis dalam menentukan kegiatan
laboratorium apa yang harus disajikan dalamlpeajaran.
Kegiatan laboratorium tercakup dalam petunjuk kegiatan
laboratorium yangerpisah

Penyajian kegiatan laboratorium tidak lepas dari petunjuk kegiatan
laboratorium/ praktikum. Petunjuk praktikum akan memudahkan siswa
dalam melakukan praktikum, sagga guru tidak perlu menjelaskan
secara detail terkait teknik pelaksanaan praktikum, hanya saja siswa
dituntut untuk dapat melakukan praktikum dengan baik dan diperkenankan

bertanya terkait hatal yang belum dipahami. Hendaknya setiap buku teks
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menyert&an buku khusus yang berisi petunjuk kegiatan laboratorium.

I. Kegiatan laboratorium dapat mendukung dan dilakukan selama kelas
berlangsung

Kegiatan laboratorium dapat dilakukan selama kelas berlangsung

untuk membantu siswa memahami materi secara langsuswa Siapat
menemukan jawaban atas apa yang menjadi pertanyaannya melalui
pertanyaaspertanyaan yang disertakan dalam petunjuk praktikum dan
setelah ada klarifikasi dari guru. Hal yang harus diperhatikan dalam
melakukan kegiatan laboratorium adalah alokasktw pelaksanaan
praktikum. Kegiatan praktikum harus dapat mewakili materi tertentu
dengan alokasi waktu yang sama seperti jam pelajaran biasa ketika kelas
berlangsung.

J. Kegiatan laboratorium sejalan dengan uraian materi pelajaran dan
berhubungan dengan pedankegiatan

Permasalahan yang penulis sajikan dalam kegiatan laboratorium

harus sesuai dengan pokok materi pembelajaran agar siswa tidak terbebani
atau bahkan bosan karena tidak sesuai dengan pokok materi pembelajaran.
Selain harus sejalan dengan matkegiatan laboratorium harus sesuai
dengan pedoman kegiatan yang tertera dalam buku. Hal ini ditunjukkan
dengan adanya uraian atau pembahasan materi sebelum atau sesudah

kegiatan praktikum.

D. Penelitian Yang Relevan

Penelitian yang relevan denga@nelitian yang dilakukan di antaranya
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1. Penelitian | khlasul Ardi Nugroho (200
Sekolah Elektronik Sainso menunjukka
memenuhi Taksonondcience Educatiofkandungan keterampilan proses
sains dan kandungan jefénis pengetahuan) dengparsentasi 57,40%
dan 93,87%.

2. Penelitian Yusuf Hilmi Adisendjaja (2
Ajar Biologi SMA Kel as X di Kota Band
menunjukkan bahwa tema literasi sains yang paling banyak muncul pada
buku ajar yang @inalisis adalah pengetahuan sains sebesar 82%,
penyelidikan hakikat sains sebesar 2%, sains sebagai cara berpikir sebesar
8%, dan interaksi sains, teknologi dan masyarakat sebesar 8%.

3. Penelitian dari Yuda Eko Prasetyo (20
Buku Sekolah Elektronik Fisika SMA Kelas XI Ditinjau dari Aspek
Keterlibatan Siswad menunjukkan bahw
karangan Tri Widodo dan Dwi Setya Palupi telah melibatkan siswa denan
baik (indeks keterlibatan siswa 0,9209) sedangkan karangam A
Saripudin terlalu banyak melibatkan siswa (indeks keterlibatan siswa
1,7887). Tingkat keterbacaan BSE Fisika SMA Kelas Xl karangan Tri
Widodo dan Dwi Setya Palupi memiliki skor 26 (tingkat sedang)
sedangkan karangan Arip Saripudin memiliki skor 25gkat sedang).

4. Penelitian Septiana Karumaningrum (2017) dalam skripsinya yang
berjudul APer bandi n-@®%Enpadd Matd Peldjaaasn B SE d

Fisi ka S MA Kel as X Tel aah Mengagur
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menunjukkan bahwa secara umum antara BSE daB8&nFiska SMA

Kelas X memiliki perbedaan kualitas dari kritekiateria dalam STRS,
khususnya aspek pemahaman konsep dan prinsip, aspek bantuan
pembelajaran di setiap akhir bab serta aspek kegiatan laboratorium dan
petunjuk laboratorium. Dari ketiga aspek yadigeliti, skor tertinggi

dimiliki oleh buku noRBSE.

E. Kerangka Berpikir

Ketersediaan BSE yang mendukung pembelajaran Kurikulum 2013
belum ada. Masyarakat memilih menggunakan buku teksBfd&nh terbitan
swasta sebagai sumber belajar utama. Oleh karenariw go@nya penelitian
yang mendalam mengenai kualitas buku teks fisika SMA keldguXkulum
2013 ditinjau dari aspek kegiatan laboratorium, sehingga dengan penelitian
tersebut siswa dan guru diharapkan memperoleh acuan ketika hendak memilih
buku teks yag akan digunakan dalam pembelajaran.

Penelitian ini dilakukan dengan menganalisis kualitas buku teks mata
pelajaran fisika SMA kelas XKurikulum 2013 terbitan swasta dengan
instrumen STRS. Hasil analisis dari data penelitian akan diperoleh suatu
gambarammengenai kualitas buku teks yang diteliti. Hasil ini diharapkan dapat
memberikan masukan kepada guru dan siswa yang hendak memilih buku fisika
yang akan digunakan dalam proses pembelajaran. Diagram alur penelitian ini

sebagai berikut:
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Masalah
Bl
I I I

Buku Teks Fisika Kelas X1 Buku Teks Fisika Kelas X Buku Teks Fisika Kelas XI

I I I
U

Instrumen Penilaian Buku (Aspek Kegiatan Laboratoriumy

Nl

Analisis Kualitas Buku (Aspek Kegiatan Laboratorium)
JL

Kualitas Buku (Aspek Kegiatan Laboratorium)

Gambarl. DiagramAlur Penelitian
Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir di atas, maka disusun
pertanyaan penelitian sebagai berikut:
ABagai mana kualitas b u k uKurikukirk 2013f i si k a
berdasarkan kriterilriteria yang merujuk pada STRS khususnya pada aspek

kegiatan laboratorium?
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian isi dengan pendekatan evaluatif
berupaya melakukan deskripsi yang bersifat komparatif. Menurut Suharsimi
Arikunto (2002: 309) penilaian deskriptif merupakan penilaian yang
dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi mengetatus suatu gejala
yang ada, yaitu keadaan gejala menurut apa adanya pada saat penelitian
dilakukan. Penelitian ini mendeskripsikan kualitas buku teks fisika SMA kelas

XI Kurikulum 2013dari penerbit swasta.

B. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek penelitianni adalah buku teks fisika untuk SMA kelas Xl
Kurikulum 2013 terbitan swasta. Buku teks fisika dipilih berdasarkan
penggunaan di beberapa sekolah di Yogyakarta dan survei ketersediaan buku
teks fisika di beberapa toko bukuMibgyakarta Daftar buku tekéisika kelas
Xl terbitan swasta yang digunakan di beberapa sekolah di Yogydkartesil
survei ketersediaan buku di beberapa toko buku di Yogya#lapgat dilihat

pada Tabel 2.

Tabel 2. Daftar Buku Fisika Kelas XTerbitan Swasta yang Digunakan di
Beberapa Sekolah di Yogyakarta dan Hasil Survei Ketersediaan Buku
di Beberapa Toko Buku di Yogyakarta

No Judul Buku Pengarang Penerbit

1. | Fisika untuk SMA/MA Kelas |Marthen Kanginan | Erlangga
Xl
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2. | Fisika untuk Sisw&MA/MA
Kelas XI

Sunardi Yrama

Paramitha Retno| Widya

P.

3. Andreas B.
Darmawan

3. | Kajian Konsep Fisika untuk | 1. Muhammad Tiga

Kelas XI SMA dan MA Farchani Rosyid | Serangkai

2. Eko Firmansah

3. Rachmad
Resmiyanto

4. Atsnaita Yasrina

N =

Objek yang diteliti adalakualitas dari masingnasing buku teks fisika
dengan menekankan pada aspek kegiatan laboratorium. Penentuan sampel dari
masingmasing buku teks yang akan diteliti adalah setiap materi yang

menyertakan kegiatan laboratorium.

. Tempat dan Waktu Penelitian

Peneitian ini dilakukan di Yogyakarta pada bulan Majeti 2019.

. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini merupakan penelitian analisis isi yang berkaitan dengan
judgementpeneliti terhadap konten/isi buku teks fisil&MA kelas XI
Kurikulum 2013 yang dikhususka pada aspek kegiatan laboratorium.
Pengambilan data dilakukan dengan melakyikdgementerhadap konten/isi
buku teks fisika dan diperoleh sebuah data kualitatif mejatigementdari
kriteria kegiatan laboratorium. Instrumen yang digunakan dalam panefii
adalah instrumen yang dikembangkan peneliti sebelumnya yang telah
tervalidasi oleh expert judgement Untuk memberikan keajegan dalam
penelitian, langkah yang ditempuh yaitu melalui diskusi antara peneliti dan

pembimbing dan triangulasi. Diskusi tara peneliti dan pembimbing
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dilakukan untuk meminta arahan, bantuan dan bimbingan dalam melakukan
judgement Langkah triangulasi merupakan tahapan di mana peneliti
memposisikan diri dari berbagai sudut pandang yaitu sebagai siswa, guru dan
mahasiswa. Halni dilakukan untuk mendapatkan hasil penelitian secara

optimal.

Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen STRS
karya Collette & Chiapetta (1994: 3B21) yang telah dimodifikasi oleh
Septiana Karumaningrum yandate divalidasikan kepadexpert judgement
dosen (Pendidikan Fisika FMIPA UNYIpstrumen penelitian yang digunakan

terdapat dalam Tabel 3 sebagai berikut.

Tabel3. Instrumen Penilaian Aspek Kegiatan Laboratorium

No Subkriteria Penilaian Penilaian

112 |3 |4 |5

Kegiatan laboratorium sesuai dengan ag
penguasaan kognitif siswa pada tingkat tertentu

Kegiatan laboratorium melibatkan keterampi
siswa yang terkait kemampuan manipulatif sig
yangsesuai pada tingkat kelasnya

Kegiatan laboratorium menekankan pada ag
investigasi

Kegiatan laboratorium aman dilakukan siswa

Alat dan bahan tersedia untuk menunjang kegi
laboratorium

Kegiatan laboratorium sesuai dengan substg
materi yang ditampilkan
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g. | Kegiatan laboratorium tercakup dalam ura
bahan/materi yang ditampilkan
h. | Kegiatan laboratorium mencakup petunjuk kegig

laboratorium yang terpisah

Kegiatan laboratorium dapat dilakukan selar
kelas berlangsung

Kegiatan laboratorium sejalan dengan uraian mi
pelajaran dan berhubungan dengan pedo
kegiatan

Jumlah

F.

Indikator dan cara penykoran dijelaskan dalam rubrik penilaian aspek

kegiatan laboratorium yang terdapat dalam Lampiran 2.

Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan dengan memperolah skor dari setduabiig
untuk setiap kriteria yang selanjutnya skor tersebut dijumlahkan, sehingga

didapat skor total penilaian aspek.

Skor maksimal = 50
Skor minimal = 10

Dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Jika skor 1€r0 berarti aspek digolongkan buruk (D)

b. Jika skor 2130 berarti aspek digolongkan cukup (C)

c. Jika skor 3140 berarti aspek digolongkan baik (B)

d. Jika skor 4150 berarti aspek digolongkan sangat baik (A)

Dari skor total tersebut akan dianalisis yang selanjutnya akan diperoleh
profil kualitas dari masingnasing buku yang diteliti. Kemudian untuk
menunjukkan persentase kesesuaian masaging buku teks digunakan

persamaan sebagai berikut:
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Kemudian untuk menunjukkan perbedaan kualitas buku yeks)
diteliti melalui STRS digunakan uji ngrarametik dengauji chi kuadraf...)

sebagai berikut:

I: b
¥ = Z (i —x)»
n=1L £

Keterangan:

... . skor parsial

.... skor rerata

.... nilai chi kuadrat

Apabila hasil... ... g pdenga? £ p, maka terdapat perbedaan

yang signifikan antara masifmgasing buku yang diteliti. Sebaliknya, apabila

.. g pMaka masingnasing buku secara umum memiliki kualitas

yang hampir sama.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Data
Penelitian ini dilakukan pada subjek buku teks mata pelajaran
fisika untuk SMA/MA kelas XIKurikulum 2013 Subjek penelitian
tersebut adalah buku teks RBSE terbitan swasta. Berikut deskripsi dari

masingmasing subjelpenelitian:

Tabel4. Deskripsi Singkat Subjek Penelitian

. Tahun
No | Judul Buku Deskripsi Terbit
1| Fisika untuk| a. Jumlah halaman: 608 2017

SMA/MA b. Terdiri dari 11 bab, yaitu: Dinamika da
Kelas Xl Keseimbangan Benda Tegar, Elastisitas
(Buku 1), Padat, Fluida Statik, Fluida Dinamik, Kal
karangan dan Perpindahan Kalor, Teori Kinetik G¢
Marthen Termodinamika, Gelombang, Gelomba
Kanginan Bunyi dan Cahaya, Alat Optik, dg

Pemanasan Global.

c. Kelengkapan buku, vyaitu: kompeter
dasa, karakter yang dikembangkan, pg¢
konsep, kata kunci, tujuan pembelaja
per subbab, cek kemampuan prasys
materi, contoh, kuis, diskusi, tips, poj
olimpiade, tugas proyek, tugas portofo
dan uji kompetensi akhir bab, indel
lampiran konversi ¢aan, data numerik da
data astronomi.

2 | Fisika untukl a. Jumlah halaman: 356 2016
Siswa b. Terdiri dari 12 bab, yaitu: Dinamika Rot3
SMA/MA dan Keseimbangan Benda Teg
Kelas XI Elastisitas Zat Padat dan Hukum Hoo

(Buku 2), Fluida Statis, Fluida Dinamig
Suhu,Pemuaian dan Kalor, Teori Kine
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karangan Gas, Konsep Termodinamika, Gelombg

Sunardi dkk Mekanik, Gelombang Berjalan da
Gelambang Stasioner, Gelombang Bun
Gelombang Cahaya, Optika Geometri ¢
Alat Optik, dan Efek Rumah Kaca d;
Pemanasan Global.

. Kelengkapan buku, yaitu: pengantar ay
bab, peta konsep, kata kunci, uraian ma
contoh soal dan penyelesaian, kegia
khazanah fisika, evaluasi, tugas proje
tugas portofolio, rangkuman, reflek
evaluasi bab, glosarium dan indeks.

3 | Kajian . Jumlah halaman: 391 2018
Konsep . Terdiri dari 12 bab,yaitu: Rotasi dar
Fisika untuk Keseimbangan, Kekenyalan Bahan, Flu
Kelas Xl Statis, Zat Alir (Fluida) Dinamis, Suhu dg
SMA dan Kalor, Teori Kinetik Gas, Persama
MA, Keadaan Gas dan Termodinami
karangan Karakteristik Gelombang dan Persamg
Muhammad Gelombang, Gelombang Bunyi, Cahg
Farchani sebagai Gelomlmgy, Optika Geometrik da
Rosyid dkk Alat-alat Optik, dan Pemanasan Global.

. Kelengkapan

buku, vyaitu: tujus
pembelajaran, narasi singkat, peta kon:
kata kunci, info fisika, ilmuwan, uj
mandiri, tugas proyek, evaluasi ba
tantangan olimpiade, tugas, latihan n
sanester dan semester, eksperimen fis
glosarium dan daftar tetapan.

2. Hasil Penelitian Aspek Kegiatan Laboratorium

Berikut adalah hasil penilaian aspek kegiatan laboratorium:

Tabel5. Hasil Penilaian Aspek Kegiatdmboratorium

No Kriteria U N Keterangan
1 2 3
a. | Kegiatan 5 5 5 | Judgement ini
laboratorium  sesua berdasarkan: cir
dengan aspe tahapan operasion
penguasaan kognit formal yaitu menarik
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siswa pada tingka kesimpulan dar
tertentu percobaan

Kegiatan Judgemenini
laboratorium berdasarkan: kégtan
melibatkan _ menggunakan,
keterampilan Siswg merangkai, dan

yang terkait

kemampuan membuat alat

manipulatif ~ siswa
yang sesuai pad
tingkat kelasnya

Kegiatan
laboratorium
menekankan  pad
aspek investigasi

Judgemenini
berdasarkan:kegiatan
yang disajikan pada
kegiatan laboratorium
seperti melakukan
diskusi mengenai
percobaan dan
menjawab pertanyaan
pertanyaan

Kegiatan
laboratorium amal
dilakukan siswa

Judgemenini

berdasarkan: ada
tidaknya dan jelas
tidaknya prosedur kerja

Alat dan bahar
tersedia untuk
menunjang kegiata
laboratorium

Judgemenini

berdasarkan pada ada
tidaknya daftar alat dar
bahan.

Kegiatan
laboratorium sesua
dengan substan

Judgemenini
berdasarkan pada
kesesuaian kegiatan

materi yang .

ditampilkan dengan isi/pokok mate
Kegiatan Judgemenini
laboratorium berdasarkan: tercakup
tercakup dalan

uraian bahan/mate
yang ditampilkan

tidaknya kegiatan
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laboratorium dalam

materi/bab
Kegiatan 3 3 3 | Judgemenini
laboratorium _ berdasarkan pada ada
mencakup petunju tidaknya petunjuk
kegiatan laboratorium yang
laboratorium  yang -
terpisah dlsa_jlkan secara
terpisah
Kegiatan 5 5 5 | Judgemenini
laboratorium  dapa berdasarkan: bisa
dilakukan  selami tidaknya percobaan
kelas berlangsung dilakukan ketika kelas
berlangsung
Kegiatan 5 5 5 | Judgemenini
laboratorium sejala berdasarkan: sejalan
dengan uraian mate tidaknya percobaan
pelajaran dar dengan materi dan
berhubungan dengs
pedoman kegiatan huburllgannyz.a dengan
petunjuk kegiatan.
Jumlah skor 39 47 48
Rerata skor 3,9 4,7 4,8
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Berikut adalah diagram batang hasil penilaian aspek kegiatan

laboratorium:

60

Jumlah Skor
= N w N (o)
o o o o o

o

Buku 1 Buku 2 Buku 3
Buku yang dinilai

Gambar2. Diagram Batang Hasil Penilaian Aspek Kegiatan Laboratorium

Adapun hasil analisis penilaian aspek kegiatan laboratorium

untuk masingmasing subjek yang diteliti sebagai berikut:

Tabel6. Hasil Analisis Penilaian Aspek Kegiatan Laboratorium

No | Subjek Skor Deskripsi Penilaian
Total
1| Bukul 39 Hasil penilaian buku teks pada aspek kegiatal

laboratorium termasuk kategori baik (B)

2 | Buku 2 47 Hasil penilaian buku teks pada aspek kegiatat
laboratorium termasuk kategori sangat baik (A

3| Buku 3 48 Hasil penilaian buku teks pada aspek kegiatat
laboratorium termasuk kategori sangat baik (A

Hasil perhitungan persentase kesesuaian masasjng buku teks

yang diteliti diperoleh informasi bahwa buku 1 memilikhgkat
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kesesuaian 78 %, bukur@emiliki tingkat kesesuaian 94 % sedangkan

buku 3 memiliki tingkat kesesuaian 96 %.

Hasil uji chi kuadat hitung untuk aspek kegiatan laboratorium
diperoleh nilai 1,0896 sedangkan nilai uji chi kuadrat pada tabel untuk
kesalahan 5% adalah 5,5913%al ini menunjukkan bahwa nilai uji chi
kuadrat hitung lebih kecil dibandingkan nilai uji chi kuadrat pada tabel

(... & ). sehingga ketiga buku teks memiliki

perbedaan kualitas yang tidak signifikan.

B. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan wak mendeskripsikan kualitas buku teks fisika
SMA/MA kelas XI Kurikulum 2013 melalui analisis isi secara kuantitatif.
Berdasarkan hasil analisis menggunakan uji chi kuadrat, aspek kegiatan
laboratorium mendapat nilai uji chi kuadrat hitung lebih kecil @dalgpuji chi
kuadrat pada tabel untuk kesalahan 5%. Hal ini menunjukkan bahwa penilaian
pada aspek kegiatan laboratorium yang telah dilakukan untuk ketiga buku teks
fisika SMA/MA kelas Xl Kurikulum 2013 tidak menunjukkan perbedaan
kualitas yang signifikanMeskipun ketiga buku memiliki kualitas yang tidak
berbeda, tetapi bukiouku tersebut memiliki karakteristik yang berbeda antara
satu dengan yang lain. Setiap buku memiliki keunggulan dan kelemahannya
masingmasing. Buku teks tersebut telah diteliti danadithngkan dengan
instrumen yang merujuk pad&cience Textbook Rating Syst€BITRS)

khususnya aspek kegiatan laboratorium. Pemilihan buku teks yang diteliti
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didasarkan pada survei ketersediaan buku teks fisika di beberapa toko buku di
DIY dan informasi pengunaan buku teks fisika di beberapa sekolah di DIY.
1. Bukul
Buku pertama yang diteliti adalah buku 1 karangan Marthen
Kanginan. Buku ini termasuk dalam kategori baik mendapat skor total 39
ditinjau dari aspek kegiatan laboratorium. Buku 1 terdiri dari 23
percobaan. Adapun rinciannya sebagai berikut:
a. Bab 1 Dinamika dan Keseimbangan Benda Tegar terdiri dari 5
percobaan
1) Penulis mencantumkan pada halaman 7 mengenai torsi
Kegiatan laboratorium (percobaan) gadisajikan oleh
penulis bertujuan untuk memahami hakikat torsi sebelum
mempelajari materi Torsi dan Momen Inersia lebih lanjut. Di
mana dengan percobaan tersebut siswa mampu membandingkan
gaya dan torsi. Kegiatan yang penulis sajikan menekankan aspek
investigasi dan dapat dilakukan selama kelas berlangsung dengan
menggunakan pintu saja. Prosedur kerja dinyatakan dalam bentuk
paragraf sehingga menyulitkan siswa memahami langah demi
langkah yang harus dilakukan.
2) Penulis mencantumkan pada halaman ri&ngenai momen
inersia
Kegiatan laboratorium (percobaan) yang disajikan oleh

penulis bertujuan untuk memahami momen inersia sebagai
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3)

ukuran kesukaran untuk merotasi benda dengan menggunakan
sebuah pensil baru yang diputar pada poros yang berbeda.
Kegiatan érsebut aman dilakukan siswa dan sangat
memungkinkan dilakukan selama kelas berlangsung dengan
menggunakan sebatang pensil. Prosedur kerja dinyatakan dalam
bentuk paragraf sehingga menyulitkan siswa memahami langah
demi langkah yang harus dilakukan.
Penuls mencantumkan pada halaman 30 mengenai kelajuan
benda bermassa di dasar bidang miring

Kegiatan laboratorium (percobaan) yang disajikan oleh
penulis bertujuan untuk mengamati perbedaan kecepatan
mencapai dasar bidang miring antara kaleng kosong dengan
kaleng berisi penuh minuman, antara kaleng berisi penuh
minuman dengan kaleng berisi penuh susu bubuk, serta antara
kaleng berisi penuh minuman dengan bola tenis. Kegiatan
tersebut menuntut kemampuan siswa untuk menarik kesimpulan
dan mengaitkannya dengan eratyang sedang dipelajari.
Kekurangan dari kegiatan ini adalah tidak tercanligtralat dan
bahan serta tidak terdapat gambar rangkaian percobaan untuk
memudahkan percobaan. Prosedur kerja dinyatakan dalam bentuk
paragraf sehingga menyulitkan siswa meamhlangah demi

langkah yang harus dilakukan.
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4) Penulis mencantumkan pada halaman 49 mengenai titik berat

benda tidak teratur
Kegiatan laboratorium (percobaan) yang disajikan oleh

penulis bertujuan untuk menentukan letak titik berat benda
dengan bentuk tida teratur. Pada percobaan ini, penulis
mencantumkan alat dan bahan dengan terperinci sehingga
memudahkan siswa dalam melakukan percobaan. Terdapat
gambar rangkaian percobaan yang memudahkan siswa
melakukan percobaan. Prosedur kerja tertulis berurutan
mengainakan penomoran sehingga memudahkan siswa
melakukan langkah demi langkah percobaan.

5) Penulis mencantumkan pada halaman 53 mengenai titik berat
bidang homogen

Kegiatan laboratorium (percobaan) yang disajikan oleh

penulis bertujuan untuk menentukan letakk tiberat bidang
homogen secara praktik dan secara perhitungan. Pada percobaan
ini, penulis mencantumkan alat dan bahan dengan terperinci
sehingga memudahkan siswa dalam melakukan percobaan.
Penulis mencantumkan gambar rangkaian percobaan yang
memudahkan swa melakukan percobaan ini. Prosedur kerja
tertulis  berurutan menggunakan penomoran  sehingga
memudahkan siswa melakukan langkah demi langkah percobaan.

b. Bab 2 Elastisitas Zat Padat terdiri dari 2 percobaan
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1) Penulis mencantumkan pada halamam@&ngenai tegangan dan

regangan berbagai bahan
Kegiatan laboratorium (percobaan) yang disajikan oleh

penulis bertujuan untuk menentukan modulus elastisitas berbagai
kawat logam. Penulis mencatumkan gambar rangkaian percobaan
percobaan sehingga memudahkaswsai melakukan percobaan.
Prosedur kerja dinyatakan dalam bentuk paragraf sehingga
menyulitkan siswa memahami langah demi langkah yang harus
dilakukan.

2) Penulis mencantumkan pada halaman 89 mengenai Hukum
Hooke

Kegiatan laboratorium (percobaan) yang disajikoleh

penulis bertujuan untuk menyelidiki hubungan antara gaya
dengan pertambahan panjang pegas. Penulis mencantlistkan
alat dan bahan serta gambar rangkaian percobaan sehingga
memudahkan siswa melakukan percobaan. Prosedur kerja juga
tercantum dalanbentuk paragraf sehingga menyulitkan siswa
memahami langah demi langkah yang harus dilakukan. Pada
percobaan ini disajikan juga tabel untuk memudahkan siswa
mengambil data percobaan dan melakukan analisis data. Penulis
juga mencantumkan grafik gaya terapdpanjang pegas yang
memudahkan siswa dalam membuat grafik setelah percobaan

dilakukan.
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c. Bab 3 Fluida Statik terdiri dari 2 percobaan

1)

2)

Penulis mencantumkan pada halaman 115 mengenai hukum
pokok hidrostatika

Kegiatan laboratorium (percobaan) yang disajikan oleh
penulis bertujuan untuk memahami hukum pokok hidrostatika
sebelum mempelajari materi tersebut. Kegiatan ini sangat
memungkinkan  dilakukan  selama kelas berlangsung
menggunakan alat dan bahan yang muddhpat juga sudah
tercantum dalartst alat dan bahan sehingga memudahkan siswa.
Prosedur kerja dinyatakan dalam bentuk paragraf, siswa harus
cermat untuk mengikuti langkah demi langkah melakukan
percobaan ini. Gambar rangkaian percobaan yang dicantumkan
sangat memudahkan siswa dalam melakukan percobaan.
Penulis mencantumkan pada halaman 125 mengenai Hukum
Archimedes

Kegiatan laboratorium (percobaan) yang disajikan oleh
penulis bertujuan untuk melatih siswa merancang percobaan
untuk membuktikan berlakunya udum Archimedes setelah
mempelajari uraian materi di awal percobaan. Penulis
mencantumkan alat dan bahan meski tidak ddiatndengan
penomoran.Kegiatan ini menekankan aspek investigasi dan
melibatkan keterampilan siswa yang terkait kemampuan

manipulatif siswa yang sesuai pada tingkat kelasngswa
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diberikan tantangan untuk menyusun prosedur kerja dalam
melakukan percobaan ini. Penulis mencantumkan tabel data hasil
percobaan untuk memudahkan siswa mengambil dan
menganalisis data.
Bab 4 Fluida Dinamik teliri dari 1 percobaan
Penulis mencantumkan pada halaman 166 mengenai hukum
Bernoulli. Kegiatan laboratorium (percobaan) yang disajikan oleh
penulis bertujuan untuk memahami asas Bernoulli dengan melakukan
percobaan meniup dua kertas folio yang diletaldgjajar. Kegiatan
ini sangat mungkin dilakukan selama kelas berlangsung. Prosedur
kerja disajikan dalam bentuk paragraf sehingga siswa harus lebih
cermat membaca dan mengikuti langkah demi langkah dalam
melakukan percobaan ini.
Bab 5 Kalor dan Perpindah&mlor terdiri dari 5 percobaan
1) Penulis mencantumkan pada halaman 209 mengenai pemuaian
gas
Kegiatan laboratorium (percobaan) yang disajikan oleh
penulis bertujuan untuk mendemonstrasikan pemuaian gas.
Kegiatan ini dapat dilakukan selama kelas berlangsung dengan
menggunakan alat dan bahan yang mudah didapat. Penulis
mencantumkariist alat dan baan, prosedur kerja dan gambar
rangkaian percobaan untuk memudahkan siswa dalam melakukan

percobaan.
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2) Penulis mencantumkan pada halaman 215 mengenai persamaan

kalor
Kegiatan laboratorium (percobaan) yang disajikan oleh

penulis bertujuan untuk menentukan penaan kalorKegiatan
ini menekankan aspek investigasi dan melibatkan keterampilan
siswa yang terkait kemampuan manipulatif siswa yang sesuai
pada tingkat kelasny&ada percobaan ini siwa ditantang untuk
merancang dan melakukan percobaan secara berkdtorian
dan bahan serta prosedur kerja tidak dicantumkan oleh penulis.
Penulis mencantumkan tabel data hasil percobaan dan petunjuk
analisis data untuk memudahkan siswa mengambil dan
menganalisis data.

3) Penulis mencantumkan pada halaman 223 mengenai parubah
wujud zat pada air mendidih

Kegiatan laboratorium (percobaan) yang disajikan oleh

penulis bertujuan untuk mendemonstrasikan saat perubahan
wujud dalam hal ini pada air mendidih, suhu air tidak berubabh.
List alat dan bahan tidak tercantum, tetapi penuksnberikan
gambar rangkaian percobaan dan prosedur kerja yang runtut
untuk memudahkan siswa dalam melakukan percobaan.
Pertanyaan yang disajikan di baris akhir memudahkan siswa

untuk menganalisis dan mengambil kesimpulan
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4) Penulis mencantumkan pada halan22@ mengenai perubahan

wujud zat pada pembekuan air
Kegiatan laboratorium (percobaan) yang disajikan oleh

penulis bertujuan untuk mendemonstrasikan pembekuan air
dengan cara penguapan eter. Penulis mencantuiskatat dan
bahan, prosedur kerja dan gamiliangkaian percobaan yang
memudahkan siswa dalam melakukan percobaan.

5) Penulis mencantumkan pada halaman 249 mengenai perpindahan
kalor secara radiasi

Kegiatan laboratorium (percobaan) yang disajikan oleh

penulis bertujuan untuk menunjukkan bahwa permukatam
memancarkan radiasi lebih baik daripada permukaan mengkilap.
Penulis mencantumkalist alat dan bahan, prosedur kerja dan
gambar rangkaian percobaan yang memudahkan siswa dalam
melakukan percobaan.

Bab 6 Teori Kinetik Gas tidak terdapat percobaan

Bab 7 Termodinamika terdiri dari 1 percobaan

Penulis mencantumkan pada halaman 332 mengenai hukum |

Termodinamika. Kegiatan laboratorium (percobaan) yang disajikan

oleh penulis bertujuan untuk memahami hukum | Termodinamika.

Kegiatan ini dapat dilakukan seha kelas berlangsung hanya

menggunakan pita karet. Setiap siswa dapat melakukan bersama

sama. Pada percobaan ini tidak terdapat gambar rangkaian percobaan,
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akan tetapi siswa dapat dengan mudah memahami |ateykgkah
percobaan yang tertulis rinci dengagnomoran.
Bab 8 Gelombang terdiri dari 1 percobaan
Penulis mencantumkan pada halaman 408 mengenai gelombang
stasioner. Kegiatan laboratorium (percobaan) yang disajikan penulis
bertujuan untuk menyelidiki bentuk gelombang stasioner
menggunakan peralatanrpebaan Melde dan dapat diperluas untuk
menyelidiki pengaruh perubahan panjang kawat, perubahan tegangan
dan ketebalan kawat dengan percobaan Mdlt.alat dan bahan
tidak dicantumkan dengan rinci dan petunjuk percobaan dicantumkan
dalam bentuk paragraf sehingga menyulitkan siswa melakukan
percobaan, tetapi penulis mencantumkan tabel data hasil percobaan
dan pertanyaan di bagian akhir untuk memudahisavasmengambil
data, menganalisis dan menarik kesimpulan.
Bab 9 Gelombang Bunyi dan Cahaya terdiri dari 4 percobaan
1) Penulis mencantumkan pada halaman 431 mengenai cepat rambat
bunyi di udara
Kegiatan laboratorium (percobaan) yang disajikan oleh
penulis bertujuan untuk mengukur cepat rambat bunyi di udara
dengan menggunakan tabung resonansi, garpu tala, air dan mistar.
List alat dan bahan disajikan dengan rinci akan tetapi gambar
rangkaian pembaan dan prosedur kerja tidak tercantum.

Kegiatan ini menekankan aspek investigasi dan melibatkan
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2)

3)

keterampilan siswa yang terkait kemampuan manipulatif siswa
yang sesuai pada tingkat kelasny@iswa dilibatkan untuk
melakukan langkah demi langkah dengammahami materi yang
sudah dicantumkan di awal bab.
Penulis mencantumkan pada halaman 470 mengenai difraksi
celah tunggal

Kegiatan laboratorium (percobaan) yang disajikan oleh
penulis bertujuan untuk menentukan panjang gelombang cahaya
berdasarkan pola d#dksi celah tunggal.ist alat dan bahan tidak
dicantumkan akan tetapi terdapat gambar rangkaian percobaan
yang memudahkan siswa dalam melakukan percolsagiatan
ini menekankan aspek investigasi dan melibatkan keterampilan
siswa yang terkait kemampuanampulatif siswa yang sesuai
pada tingkat kelasny®ada percobaan ini, siswa ditantang unttuk
menuliskan secara berkelompok langkamgkah kerja untuk
melakukan percobaan ini. Penulis mencantumkan larangan
melihat langsung pada berkas sinar pada penggutaser.
Penulis mencantumkan petunjuk pada bagian akhir untuk
memudahkan siswa dalam melakukan analisis data.
Penulis mencantumkan pada halaman 472 mengenai interferensi
celah ganda

Kegiatan laboratorium (percobaan) yang disajikan oleh

penulis bertujuanintuk melihat pita terangelap Young. Penulis
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mencantumkanlist alat dan bahan dan gambar rangkaian
percobaan untuk memudahkan siswa dalam melakukan
percobaan. Prosedur kerja disajikan dalam bentuk paragraf
sehingga membuat siswa harus lebih cermat dat@mahami
langkah demi langkah kerja untuk melakukan percobaan ini.

4) Penulis mencantumkan pada halaman 477 mengenai interferensi
pada lapisan tipis

Kegiatan laboratorium (percobaan) yang disajikan oleh
penulis bertujuan untuk pola interferensi yang dihasilkéeh
cahaya senter yang disorotkan pada tetesan air dan oli di atas
pemukaan kaca. Kegiatan ini sangat memungkinkan dilakukan
selama kelas berlangsung untuk memahami pola interferensi
dengan melihat hasil percobaan. Prosedur kerja yang
dicantumkan dalarbentuk paragraf membuat siswa harus lebih
cermat membaca dan mengikuti langkah demi langkah kerja
dalam melakukan percobaan ini.
j. Bab 10 Alat Optik terdiri dari 2 percobaan

1) Penulis mencantumkan pada halaman 514 mengenai persamaan

Snellius
Kegiatan laborataum (percobaan) yang disajikan oleh

penulis bertujuan untuk menemukan persamaan Snellius pada
pembiasan cahaya. Penulis tidak mencanturmisinalat dan

bahan tetapi memberikan gambar rangkaian percobaan beserta
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keterangan alat yang digunakan untuk memkaalsiswa dalam
melakukan percobaan. Prosedur kerja disusun dengan penomoran
sehingga memudahkan siswa dalam memahami dan mengikuti
langkahlangkah kerja dalam melakukan percobaan.

2) Penulis mencantumkan pada halaman 519 mengenai kedalaman
semu

Kegiatan laboatorium (percobaan) yang disajikan oleh

penulis bertujuan untuk membandingkan kedalaman semu
dengan kedalaman sebenarniyat alat dan bahan dan prosedur
kerja yang tertulis memudahkan siswa dalam melakukan
percobaan. Pertanyaan yang disajikan di bagidir membantu
siswa dalam menganalisis dan menarik kesimpulan.

k. Bab 11 Pemanasan Global tidak terdapat percobaan

Secara umum, buku 1 termasuk dalam kategori baik ditinjau dari
aspek kegiatan laboratorium. Kegiatan laboratorium dalam buku 1
termasukdalam kategori sangat baik untuk kriteria sesuai dengan aspek
penguasaan kognitif siswa pada tingkat tertentu, melibat&terampilan
siswa yang terkait kemampuan manipulatif siswa yang sesuai pada tingkat
kelasnya, menekankan pada aspek investigasi, sesuai dengan substansi
materi yang ditampilkan, tercakup dalam uraian materi yang ditampilkan,
dapat dilakukan selama kel&&rlangsung dan sejalan dengan uraian

materi pelajaran dan berhubungan dengan pedoman kegiatan. Pada kriteria
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kegiatan laboratorium mencakup petunjuk kegiatan laboratorium yang
terpisah, buku 1 termasuk kategori cukup dikarenakan tidak memenuhi
kriteria ideal sesuai STRS karya Collete & Chiapetta (1994: 322) yang
mengemukakan bahwa hendaknya setiap buku teks menyertakan buku
khusus yang berisi petunjuk kegiatan laboratorium. Pada buku 1, petunjuk
kegiatan laboratorium sudah tercantum di dalam buku teksalimaupun

akhir uraian materi untuk menunjang pemahaman siswa terhadap konsep
dan prinsip fisika. Pada kriteria kegiatan laboratorium aman dilakukan
siswa dan kriteria alat dan bahan tersedia untuk menunjang kegiatan
laboratorium, buku 1 termasuk dalamt&gori sangat buruk dikarenakan
terdapat 4 kegiatan laboratorium yang tidak menyertakan prosedur kerja
beserta rangkaian percobaan dan tidak mencantuhskatat dan bahan

pada 10 kegiatan laboratorium. Buku 1 termasuk kategori buruk dalam 2
kriteria tasebut, akan tetapi ini sekaligus menjadi kelebihan buku ini
karena memberikan tantangan dan peluang berkembangnya kemampuan
siswa dalam merancang alat dan merancang percobaan dengan tidak

tercantumnydist alat dan bahan serta prosedur kerja.

Buku 2

Buku kedua yang diteliti adalah buku 2 karangan Sunardi dkk.
Buku ini termasuk dalam kategori sangat baik mendapat skor total 47
ditinjau dari aspek kegiatan laboratorium. Buku 2 terdiri dari 21

percobaan. Adapun rinciannya sebagai berikut:
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a. Bab 1 DinamikeRotasi dan Keseimbangan Benda Tegar terdiri dari 2

percobaan

1)

2)

Penulis mencantumkan pada halaman 3 mengenai rotasi benda
tegar

Kegiatan laboratorium (percobaan) yang disajikan oleh
penulis bertujuan untuk mengamati pengaruh titik tangkap gaya
terhadap gerakebenda tegar. Siswa diarahkan untuk menyelidiki
hal apa yang terjadi jika batang kardus berukuran 30 cm x 3 cm
yang diletakkan di atas botol berisi air kemudian disentuh pada
pusat batang kardus dan pada setiap posisi skala yang berbeda.
Kegiatan ini amandilakukan, tercakup dalam uraian materi,
menekankan aspek investigasi, serta alat dan bahan tersedia untuk
menunjang kegiatan laboratoriuBebaiknya katésimparo pada
prosedur kerja nomor 5 diubah menjadetakkad untuk
memudahkan siswa memahami pohsgekerja.
Penulis mencantumkan pada halaman 26 mengenai titik berat dan
titik pusat massa

Kegiatan laboratorium (percobaan) yang disajikan oleh
penulis bertujuan untuk menentukan titik berat suatu bidang.
Bidang yang digunakan adalah gabungan bidang igegit
trapesium, persegi dan lingkaran. Kegiatan laboratorium ini
menekankan aspek investigasi, dapat dilakukan selama kelas

berlangsung dan tercakup dalam uraian materi. Gambar

45



rangkaian percobaan sangat bermanfaat untuk memudahkan
siswa melakukan percobaa
b. Bab 2 Elastisitas Zat Padat dan Hukum Hooke terdiri dari 1 percobaan
Penulis mencantumkan pada halaman 49 mengenai Hukum Hooke.
Kegiatan laboratorium (percobaan) yang disajikan oleh penulis
bertujuan untuk menentukan hubungan antara gaya yang beldaja pa
pegas dengan pertambahan panjang pegas dan menentukan konstanta
pegas. Kegiatan ini sesuai dengan aspek penguasaan kognitif siswa
pada tingkat tertentu, sesuai substansi materi yang ditampilan dan
dapat dilakukan selama kelas berlangsung. Tabel datpbaobaan
serta pertanyaan dan tugas yang disajikan di bagian akhir sangat
memudahkan siswa dalam menuliskan data, menganalisis serta
menarik kesimpulan.
c. Bab 3 Fluida Statis terdiri dari 2 percobaan
1) Penulis mencantumkan pada halaman 72 mengeio&um
Archimedes
Kegiatan laboratorium (percobaan) yang disajikan oleh
penulis bertujuan untuk mengamati fenomena gaya ke atas dalam
zat cair. Kegiatan ini tercakup dalam uraian materi yang
ditampilkan, menyertakan alat dan bahan, dan menekankan aspek
investigasi. Kekurangan dari kegiatan ini adalah tidak
dicantumkannya rangkaian percobaan untuk memudahkan siswa

melakukan percobaan.
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2) Penulis mencantumkan pada halaman 78 mengenai tegangan

permukaan zat cair
Kegiatan laboratorium (percobaan) yang disajikarh ole
penulis bertujuan untuk mengamati fenomena tegangan
permukaan zat cari dengan menggunakan Klip kertas atau silet
yang diletakkan perlahdahan ke dalam berjana berisi air.
Prosedur kerja selanjutnya adalah dengan menambahkan sabun
cair ke dalam bejanaeknudian dilakukan pengamatan kembali.
Penulis tidak mencantumkan gambar rangkaian percobaan untuk
memudahkan siswa melakukan percobaan akan tetapi siswa tetap
dapat melakukan percobaan jika mengikuti prosedur kerja
disajikan dengan runtut.
d. Bab 4 Fluida Diamis terdiri dari 2 percobaan

1) Penulis mencantumkan pada halaman 94 mengenai asas

kontinuitas
Kegiatan laboratorium (percobaan) yang disajikan oleh

penulis bertujuan untuk menyelidiki fenomena fisis yang
berkaitan dengan asas kontinuitas dan mendeskripsikans
kontinuitas secara kualitatif. Kegiatan ini sejalan dengan uraian
materi pelajaran dan berhubungan dengan pedoman kegiatan.
Penulis tidak mencantumkan gambar rangkaian percobaan untuk
memudahkan siswa melakukan percobaan akan tetapi siswa tetap

dapat melakukan percobaan jika mengikuti prosedur Kkerja
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disajikan dengan runtut. Adanya pertanyaan dan tugas yang
disajikan di bagian akhir kegiatan juga memudahkan siswa dalam
menganalisis hasil percobaan dan menarik kesimpulan.

2) Penulis mencantumkan pada maém 104 mengenai gaya angkat
sayap pesawat terbang

Kegiatan laboratorium (percobaan) yang disajikan oleh
penulis bertujuan untuk memahami hubungan antara kecepatan
udara dengan tekanan udara. Kegiatan ini menjadi awalan dalam
proses siswa memahami gaya katgpesawat terbang. Kegiatan
ini dapat dilakukan selama kelas berlangsung dengan
menggunakan alat dan bahan yang mudah didapatkan. Penulis
tidak mencantumkan gambar rangkaian percobaan untuk
memudahkan siswa melakukan percobaan akan tetapi siswa tetap
damt melakukan percobaan jika mengikuti prosedur kerja
disajikan dengan runtut.
e. Bab 5 Suhu, Pemuaian dan Kalor terdiri dari 3 percobaan

1) Penulis mencantumkan pada halaman 125 mengenai pemuaian

gas
Kegiatan laboratorium (percobaan) yang disajikan oleh

penulis bertujuan untuk mengamati peristiva pemuaian gas
ketika dipanaskan. Penulis mencantumkan alat dan bahan,
prosedur kerja yang ditulis rinci dan gambar rangkaian alat yang

memudahkan siswa dalamelakukan percobaan. Kegiatan ini
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2)

3)

aman dilakukan siswa dan dapat dilakukan selama kelas
berlangsung.
Penulis mencantumkan pada halaman 127 mengenai kalor jenis
Kegiatan laboratorium (percobaan) yang disajikan oleh
penulis bertujuan untuk menyelidiki pengarkalor terhadap
perubahan suhu dan menyelidiki pengaruh massa benda terhadap
perubahan suhu jika suatu zat mendapatkan kalor. Kegiatan ini
aman dilakukan siswa dan sesuai dengan substansi materi yang
ditampilkan. Tabel data hasil percobaan serta pertangaa
tugas yang disajikan di bagian akhir sangat memudahkan siswa
dalam menuliskan data, menganalisis serta menarik kesimpulan.
Penulis mencantumkan pada halaman 135 mengenai konduksi
Kegiatan laboratorium (percobaan) yang disajikan oleh
penulis bertujuanintuk menyelidiki kemampuan menghantarkan
kalor dari berbagai bahan. Kegiatan ini sebagai awalan bagi siswa
dalam proses memahami perpindahan kalor pada zat padat.
Kegiatan ini dapat dilakukan selama kelas berlangsung dengan
menggunakan alat dan bahantyakawat berbagai bahan dan
diameter, lilin, korek api, mistarstopwatch mentega dan
mikrometer sekrup. Penulis tidak mencantumkan gambar
rangkaian percobaan untuk memudahkan siswa melakukan
percobaan akan tetapi siswa tetap dapat melakukan percobaan

jika mengikuti prosedur kerja disajikan dengan runtut.
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Bab 6 Teori Kinetik Gas tidak terdapat percobaan

Bab 7 Konsep Termodinamika tidak terdapat percobaan

Bab 8 Gelombang Mekanik, Gelombang Berjalan, dan Gelombang

Stasioner terdapat 3 percobaan

1) Penulis menaatumkan pada halaman 197 mengenai gelombang

Kegiatan laboratorium (percobaan) yang disajikan oleh

penulis bertujuan untuk mengamati gejala gelombang. Melalui
percobaan dengan menggerakkan tali karet berukuran 2 meter ke
arah vertikal ini, siswa diharapkatapat memahami hubungan
antara getaran dan gelombang. Kegiatan ini sesuai dengan
substansi materi yang ditampilkan, aman dilakukan siswa, dan
dapat dilakukan saat kelas berlangsung. Kekurangan pada
kegiatan ini adalah tidak terdapat gambar rangkaian p&aoob
akan tetapi siswa tetap dapat melakukan percobaan selama
mengikuti prosedur kerja yang telah disajikan secara runtut.

2) Penulis mencantumkan pada halaman 200 mengenai gelombang
transversal dan gelombang longitudinal

Kegiatan laboratorium (percobaan) yang disajikan oleh

penulis bertujuan untuk mengamati fenomena gelombang
transversal dan gelombang longitudinal. Kegiatan ini dilakukan
sebagai penguatan kepahaman siswa terhadap materi yang telah
ditampilkan di awal mengei jenisjenis gelombang. Adanyit

alat dan bahan, prosedur kerja yang rinci dan gambar rangkaian
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percobaan sangat memudahkan siswa dalam melakukan
percobaan. Pertanyaan dan tugas yang disajikan di bagian akhir
juga memberikan panduan bagi siswa dalamenganalisis,
menarik kesimpulan dan menguatkan kepahaman akan materi
tersebut.

3) Penulis mencantumkan pada halaman 203 mengenai pemantulan
dan transmisi gelombang mekanik

Kegiatan laboratorium (percobaan) yang disajikan oleh
penulis bertujuan untuk mengamé&nomena pemantulan dan
transmisi gelombang mekanik. Kegiatan ini sebagai awalan
dalam memahami pemantulan dan transmisi gelombang mekanik
yang akan dipelajari setelah percobaan. Kekurangan dari kegiatan
ini adalah hanya ada gambar rangkaian percobaaok un
pemantulan gelombang oleh ujung tetap, dengan demikian perlu
dilengkapi dengan gambar rangkaian percobaan untuk
pemantulan gelombang oleh ujung bebas dan transmisi
gelombang. Pertanyaan dan tugas yang disajikan di bagian akhir
juga memberikan panduanadi siswa dalam menganalisis,
menarik kesimpulan dan menguatkan kepahaman akan materi
tersebut.
i. Bab 9 Gelombang Bunyi terdapat 4 percobaan
1) Penulis mencantumkan pada halaman 229 mengenai bunyi

sebagai gelombang mekanik
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2)

Kegiatan laboratorium (percobaan) yadigajikan oleh
penulis bertujuan untuk mengamati fenomena bunyi sebagai
gelombang mekanik. Kegiatan ini sebagai awalan untuk
mempelajari materi bab tersebut. Kegiatan ini aman dilakukan
siswa dan dapat dilakukan saat kelas berlangsung dengan
menggunakanam beker dan toples besar. Dalam percobaan ini,
siswa mengamati perbedaan kekerasan bunyi saat jam beker
berbunyi di di luar dan di dalam toples.

Penulis mencantumkan pada halaman 239 mengenai pipa organa

Kegiatan laboratorium (percobaan) yang disajikaghol
penulis bertujuan untuk mengamati peristiwva resonansi pada
kolom udara (pipa organa). Kegiatan ini dilakukan sebagai
awalan untuk mempelajari pipa organa. Kegiatan ini menekankan
aspek investigasi dan melibatkan keterampilan siswa yang terkait
kemampuamanipulatif siswa yang sesuai pada tingkat kelasnya.
Kekurangan dari percobaan ini adalah tidak adanya gambar
rangkaian alat untuk memudahkan siswa melakukan percobaan,
tetapi terdapat tabel data hasil percobaan yang memudahkan
siswa dalam mengambil dat@ertanyaan dan tugas yang
disajikan di bagian akhir juga memudahkan siswa dalam
menganalisis data, menarik kesimpulan dan menguatkan

pemahaman mengenai materi yang disajikan.
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3)

4)

Penulis mencantumkan pada halaman 242 mengenai kecepatan
bunyi di udara

Kegiatanlaboratorium (percobaan) yang disajikan penulis
bertujuan untuk mengukur kecepatan bunyi di udara dengan
menggunakan prinsip resonansi kolom udara. Kegiatan ini
dilakukan untuk menguatkan pemahaman siswa mengenai
kecepatan bunyi di udara. Kegiatan ini reksinkan aspek
investigasi dan melibatkan keterampilan siswa yang terkait
kemampuan manipulatif siswa yang sesuai pada tingkat kelasnya.
Adanyalist alat dan bahan, prosedur kerja yang rinci dan gambar
rangkaian percobaan sangat memudahkan siswa dalam
melakukan percobaan.
Penulis mencantumkan pada halaman 248 mengenai efek
Doppler

Kegiatan laboratorium (percobaan) yang disajikan oleh
penulis bertujuan untuk mengamati fenomena efek Doppler
dengan menggunakan 2 buahandphone Kegiatan ini
menekankan aspekuestigasi, sesuai dengan aspek penguasaan
kognitif siswa pada tingkat tertentu dan dapat dilakukan selama
kelas berlangsung. Penulis tidak mencantumkan gambar
rangkaian percobaan untuk memudahkan siswa melakukan

percobaan akan tetapi siswa tetap dapat kakén percobaan
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dengan benar jika mengikuti prosedur kerja disajikan dengan

runtut.

j. Bab 10 Gelombang Cahaya tidak terdapat percobaan

k. Bab 11 Optika Geometri dan Alat Optik terdapat 3 percobaan

1)

2)

Penulis mencantumkan pada halaman 283 mengenai jumlah
bayangan pada cermin datar

Kegiatan laboratorium (percobaan) yang disajikan oleh
penulis bertujuan untuk menemukan persamaan jumlah bayangan
yang terbentuk pada cermin datar yang membentuk sudut satu
sama lain. kegiatan ini dilakukan sebagai awalan dalam
mempelajari jumlah bayangan pada cermin datar. Kegiatan ini
aman dilakukan siswa, tercakup dalam uraian materi dan dapat
dilakukan selama kelas berlangsung. Penulis tidak
mencantumkan gambar rangkaian percobaan untuk memudahkan
siswa melakukan percobaan vkdetapi siswa tetap dapat
melakukan percobaan dengan benar jika mengikuti prosedur kerja
disajikan dengan runtut.
Penulis mencantumkan pada halaman 288 mengenai persamaan
cermin cekung

Kegiatan laboratorium (percobaan) yang disajikan oleh
penulis bertujua untuk menyelidiki hubungan antara panjang
fokus, jarak benda dan jarak bayangan pada cermin cekung.

Adanyalist alat dan bahan, prosedur kerja yang rinci dan gambar
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3)

rangkaian percobaan sangat memudahkan siswa dalam
melakukan percobaan. Tabel hasil peeanb yang disajikan
memudahkan siswa dalam menuliskan dan mengolah data.
Pertanyaan dan tugas yang disajikan di bagian akhir juga
memudahkan siswa dalam menganalisis data dan menarik
kesimpulan.
Penulis mencantumkan pada halaman 294 mengenai indeks bias
Kegiatan laboratorium (percobaan) yang disajikan oleh
penulis bertujuan untuk menentukan indeks bias bahan. Kegiatan
ini menekankan aspek investigasi dan melibatkan keterampilan
siswa yang terkait kemampuan manipulatif siswa yang sesuai
pada tingkat kelasny&danyalist alat dan bahan, prosedur kerja
yang rinci dan gambar rangkaian percobaan sangat memudahkan

siswa dalam melakukan percobaan.

Bab 12 terdapat 1 percobaan

Penulis mencantumkan pada halaman 331 mengenai efek rumah kaca.

Kegiatan laboratorium (percobaan) yang disajikan oleh penulis

bertujuan untuk mengamati pengaruh efek rumah kaca terhadap suhu.

Kegiatan ini aman dilakukan siswa dan sejalan dengan uraian mate

pelajaran dan berhubungan dengan pedoman kegiatan. Penulis tidak

mencantumkan gambar rangkaian percobaan untuk memudahkan

siswa melakukan percobaan akan tetapi siswa tetap dapat melakukan
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percobaan dengan benar jika mengikuti prosedur kerja disajikan

dengan runtut.

Secara umum, buku 2 termasuk dalam kategori sangat baik ditinjau
dari aspek kegiatan laboratorium. Kegiatan laboratorium dalam buku 2
termasukdalam kategori sangat baik untuk kriteria sesuai dengan aspek
penguasaan kognitif siswa pada tingtatentu, melibatkan keterampilan
siswa yang terkait kemampuan manipulatif siswa yang sesuai pada tingkat
kelasnya, menekankan pada aspek investigasi, alat dan bahan tersedia
untuk menunjang kegiatan laboratorium, sesuai dengan substansi materi
yang ditanpilkan, tercakup dalam uraian materi yang ditampilkan, dapat
dilakukan selama kelas berlangsung dan sejalan dengan uraian materi
pelajaran dan berhubungan dengan pedoman kegiatan. Pada kriteria
kegiatan laboratorium aman dilakukan siswa buku 2 termaslamda
kategori baik dikarenakan terdapat 11 kegiatan laboratorium yang tidak
menyertakan rangkaian percobaan. Pada kriteria kegiatan laboratorium
mencakup petunjuk kegiatan laboratorium yang terpisah, buku 2 termasuk
kategori cukup dikarenakan tidak memenkhieria ideal sesuai STRS
karya Collete & Chiapetta (1994: 322) yang mengemukakan bahwa
hendaknya setiap buku teks menyertakan buku khusus yang berisi
petunjuk kegiatan laboratorium. Pada buku 2, petunjuk kegiatan
laboratorium sudah tercantum di dalankibteks di awal maupun akhir

uraian materi untuk menunjang pemahaman siswa terhadap konsep dan
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prinsip fisika. Buku 2 ini meski memiliki kekurangan pada bagian
rangkaian percobaan serta tabel data hasil percobaan yang tidak tercantum
pada semua kegiatanblaratorium, tetapi buku ini memiliki kelebihan
dengan lengkapnya bagian tujubist, alat dan bahan, prosedur kerja yang
rinci serta pertanyaan dan tugas yang memudahkan siswa melakukan
percobaan, menganalisis data dan menarik kesimpulan. Buku ini juga
meniliki kelebihan dengan adanya ulasan hasil percobaan pada bahasan

materi yang dipelajari.

Buku 3
Buku ketiga yang diteliti adalah buku 3 karangan Muhammad
Farchani Rosyid dkk. Buku ini termasuk dalam kategori sangat baik
mendapat skor total 4ditinjau dari aspek kegiatan laboratorium. Buku 3
terdiri dari 14 percobaan. Adapun rinciannya sebagai berikut:
a. Bab 1 terdiri dari 4 percobaan
1) Penulis mencantumkan pada halaman 12 mengenai momen
inersia
Kegiatan laboratorium (percobaan) yang disajikarh ole
penulis bertujuan untuk mengetahui pengaruh ukuran terhadap
energi mekanik dua benda yang berotasi pada bidang miring.
Kegiatan ini aman dilakukan siswa, sesuai dengan aspek
penguasaan kognitif siswa pada tingkat tertentu dan dapat

dilakukan selama keldserlangsung.
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2)

3)

Penulis mencantumkan pada halaman 17 mengenai hukum kedua
Newton untuk gerak rotasi

Kegiatan laboratorium (percobaan) yang disajikan oleh
penulis bertujuan untuk mengukur gaya putar yang diperlukan
untuk melawan kelembaman rotasi benda. itag ini dapat
dilakukan selama kelas berlangsung dengan menggunakan alat
dan bahan yang mudah didapatkan dan telah tercantum lgalam
yaitu satu gulungan kertas, meja, tongkat kayu, alat tulis dan klip
kertas. Kegiatan ini menekankan aspek investigasi dan
melibatkan keterampilan siswa yang terkait kemampuan
manipulatif siswa yang sesuai pada tingkat kelasnya. Tabel data
hasil percobaaryang disajikan sangat membantu siswa dalam
menuliskan data untuk kemudian digunakan dalam menganalisis
dan menarik kesimpulan.
Penulis mencantumkan pada halaman 20 mengenai
kesetimbangan dan titik berat

Kegiatan laboratorium (percobaan) yang disajikan oleh
penulis bertujuan untuk memahami kesetimbangan mekanik pada
benda tegar dan membedakan pusat massa dan pusat gravitasi.
Kegigdan ini sebagai awalan dalam memahami makna
kesetimbangan. Kegiatan ini aman dilakukan siswa, sesuai
dengan aspek penguasaan kognitif siswa pada tingkat tertentu dan

dapat dilakukan selama kelas berlangsung. Adéislyalat dan
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bahan, prosedur kerja yangci dan gambar rangkaian percobaan
sangat memudahkan siswa dalam melakukan percobaan.
Pertanyaan dan tugas yang disajikan di bagian akhir juga
memudahkan siswa dalam menganalisis data dan menarik
kesimpulan.
4) Penulis mencantumkan pada halaman 23 mengé&kdierat
Kegiatan laboratorium (percobaan) yang disajikan oleh
penulis bertujuan untuk menentukan letak titik berat sembarang
benda. Kegiatan ini sebagai awalan dalam memahami makna titik
berat. Kegiatan ini menekankan aspek investigasi dan melibatkan
keterampilan siswa yang terkait kemampuan manipulatif siswa
yang sesuai pada tingkat kelasnya. Siswa dapat memvariasikan
sendiri potongan kertas karton untuk kemudian ditentukan titik
beratnya. Adanydist alat dan bahan, prosedur kerja yang rinci
dan gamhr rangkaian percobaan sangat memudahkan siswa
dalam melakukan percobaan. Pertanyaan dan tugas yang
disajikan di bagian akhir juga memudahkan siswa dalam
menganalisis data dan menarik kesimpulan.
b. Bab 2 Kekenyalan Bahan terdiri dari 2 percobaan
1) Penulis menantumkan pada halaman 40 mengenai Hukum
Hooke
Kegiatan laboratorium (percobaan) yang disajikan oleh

penulis bertujuan untuk mengetahui pertambahan panjang pegas

59



terhadap gaya tarik dan menentukan konstanta pegas. Kegiatan
ini aman dilakukan, tercakup dedauraian materi, menekankan
aspek investigasi, serta alat dan bahan tersedia untuk menunjang
kegiatan laboratoriumPenulis mencantumkan tabel data hasil
percobaan dan pertanyaan di bagian akhir untuk memudahkan
siswa mengambil data, menganalisis dan mkhkasimpulan.

2) Penulis mencantumkan pada halaman 42 mengenai rangkaian
pegas

Kegiatan laboratorium (percobaan) yang disajikan oleh
penulis bertujuan untuk mengetahui hubungan antara beban
dengan pertambahan panjang pegas yang disusun secara seri dan
parakl. Kegiatan ini menekankan aspek investigasi dan
melibatkan keterampilan siswa yang terkait kemampuan
manipulatif siswa yang sesuai pada tingkat kelasnya. Siswa dapat
memvariasikan sendiri anak timbangan yang dijadikan beban
untuk mengukur pertambahan g pegas. Adanyest alat dan
bahan, prosedur kerja yang rinci dan gambar rangkaian percobaan
sangat memudahkan siswa dalam melakukan percobaan.
c. Bab 3 Fluida Statis terdiri dari 2 percobaan
1) Penulis mencantumkan pada halaman 73 mengenai massa jenis
Kegiatan laboratorium (percobaan) yang disajikan oleh

penulis bertujuan untuk menentukan massa jenis suatu benda.

Kegiatan ini tercakup dalam uraian materi, menekankan aspek
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2)

investigasi, serta alat dan bahan tersedia untuk menunjang
kegiatan laboratoriumPendis juga mencantumkan tabel data
hasil percobaan dan pertanyaan di bagian akhir untuk
memudahkan siswa mengambil data, menganalisis dan menarik
kesimpulan.
Penulis mencantumkan pada halaman 77 mengenai tekanan pada
fluida statis

Kegiatan laboratorium (peobaan) yang disajikan oleh
penulis bertujuan untuk membandingkan tekanan udara dalam
berbagai arah di tempat tertentu. Kegiatan ini aman dilakukan

siswa dan dapat dilakukan selama kelas berlangsung.

d. Bab 4 Zat Alir (Fluida) Dinamis tidak terdapat percabaa

e.

f.

Bab 5 Suhu dan Kalor tidak terdapat percobaan

Bab 6 Teori Kinetik Gas tidak terdapat percobaan

Bab 7 Persamaan Keadaan Gas dan Termodinamika terdiri dari 1

percobaan

Penulis mencantumkan pada halaman 198 mengenai siklus proses

diagrampV. Kegiatan laboratorium (percobaan) yang disajikan oleh

penulis bertujuan untuk menyelidiki hubungan suhu dan volume

benda. Kegiatan ini melibatkan keterampilan siswa yang terkait

kemanpuan manipulatif siswa yang sesuai pada tingkatnya khususnya

dalam merangkai silinder sebagai wadah yang bisa diubalh
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volumenya. Kegiatan ini menekankan aspek investigasi dan aman
dilakukan siswa dengan adanya prosedur kerja yang runtut.
Bab 8 Karaktastik Gelombang dan Persamaan Gelombang terdiri
dari 1 percobaan
Penulis mencantumkan pada halaman 242 mengenai persamaan
gelombang stasioner. Kegiatan laboratorium (percobaan) yang
disajikan oleh penulis bertujuan untuk mengamati terjadinya
gelombang st&oner pada tali. Siswa melakukan percobaan dengan
mengikat salah satu ujung tali pada tongkat setinggi 2 meter yang
sudah ditancapkan kuat ke tanah. Ujung tali yang lain digerakkan
untuk mengamati gelombang dengan ujung tertikat. Percobaan
selanjutnya degan melonggarkan ikatan tali pada tongkat. Kegiatan
ini aman dilakukan siswa, dapat dilakukan selama kelas berlangsung
dan sejalan dengan uraian materi pelajaran dan berhubungan dengan
pedoman kegiatan.
Bab 9 Gelombang Bunyi terdiri dari 2 percobaan
1) Penuls mencantumkan pada halaman 265 mengenai resonansi
Kegiatan laboratorium (percobaan) yang disajikan oleh
penulis bertujuan untuk menyelidiki gejala resonansi. Kegiatan
ini sangat mungkin dilakukan selama kelas berlangsung
menggunakan 4 buah garpu tala. @alb garpu tala dengan
frekuensi sama dan 2 lainnya dengan frekuensi berbeda.

Percobaan dilakukan dengan menggertarkan garpu tala dan
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mengamati garpu tala mana yang ikut bergetar. Percobaan ini
dilakukan sebagai awalan dalam mempelajari hakikat resonansi.
Adanyalist alat dan bahan, prosedur kerja yang rinci dan gambar
rangkaian percobaan sangat memudahkan siswa dalam
melakukan percobaan.

2) Penulis mencantumkan pada halaman 266 mengenai cepat rambat
bunyi

Kegiatan laboratorium (percobaan) yang disajikan oleh
penulis bertujuan untuk memahami gejala resonansi bunyi dan
menentukan kecepatan bunyi. Kegiatan ini menekankan aspek
investigasi dan melibatkan keterampilan siswa yang terkait
kemampuan manipulatif siswa yang sesuai pada tingkat kelasnya.
Kekurangan dariggiatan ini adalah belum adanya prosedur yang
menunjukkan penggunaan garpu tala yang sudah tercantu pada
list alat dan bahan.
j. Bab 10 Cahaya sebagai Gelombang terdiri dari 1 percobaan

Penulis mencantumkan pada halaman 309 mengenai kisi difraksi.

Kegiatan laboratorium (percobaan) yang disajikan oleh penulis

bertujuan untuk menentukan panjang gelombang pada kisi difraksi.

Kegiatan ini menekankan aspek investigasi dan melibatkan

keterampilan siswa yang terkait kemampuan manipulatif siswa yang

sesuapada tingkat kelasnya.

k. Bab 11 Optika Geometrik dan Alatat Optik terdiri dari 1 percobaan
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Penulis mencantumkan pada halaman 350 mengenai lensa cembung.
Kegiatan laboratorium (percobaan) yang disajikan oleh penulis
bertujuan untuk menentukan jarak fokus lensa cembung. Adishya

alat dan bahan, prosedur kerja yang rinci dan gambar rangkaian
percobaan sangat memudahkan siswa dalam melakukan percobaan.
Tabel hasil percobaan yang disajikan memudahkan siswa dalam
menuliskan dan mengolah data. Pertanyaan dan tugas yang disajikan
di bagian akhir juga memudahkan siswa dalam menganalisis data dan
menark kesimpulan.

|.  Bab 12 Pemanasan Global tidak terdapat percobaan

Secara umum, buku 3 termasuk dalam kategori sangat baik ditinjau
dari aspek kegiatan laboratorium. Kegiatan laboratorium dalam buku 3
termasukdalam kategori sangat baik untuk kriteria sesleaigan aspek
penguasaan kognitif siswa pada tingkat tertentu, melibatkan keterampilan
siswa yang terkait kemampuan manipulatif siswa yang sesuai pada tingkat
kelasnya, menekankan pada aspek investigasi, aman dilakukan siswa, alat
dan bahan tersedia untulenunjang kegiatan laboratorium, sesuai dengan
substansi materi yang ditampilkan, tercakup dalam uraian materi yang
ditampilkan, dapat dilakukan selama kelas berlangsung, serta sejalan
dengan uraian materi pelajaran dan berhubungan dengan pedoman
kegiatanPada kriteria kegiatan laboratorium mencakup petunjuk kegiatan

laboratorium yang terpisah, buButermasuk kategori cukup dikarenakan
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tidak memenuhi kriteria ideal sesuai STRS karya Collete & Chiapetta
(1994: 322) yang mengemukakan bahwa hendaknya setiap teks
menyertakan buku khusus yang berisi petunjuk kegiatan laboratorium.
Pada bukuw3, petunjuk kegiatan laboratorium sudah tercantum di dalam
buku teks di awal maupun akhir uraian materi untuk menunjang
pemahaman siswa terhadap konsep dan prinsi@fifikku 3 ini meski
memiliki kekurangan pada bagian tabel data hasil percobaan yang tidak
tercantum pada semua kegiatan laboratorium, tetapi buku ini memiliki
kelebihan dengan lengkapnya bagian tujlighalat dan bahan, gambar
rangkaian percobaan, prosg kerja yang rinci serta pertanyaan dan tugas
yang memudahkan siswa melakukan percobaan, menganalisis data dan

menarik kesimpulan.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik

simpulan sebagderikut:

Buku 1 karya A memiliki tingkat kesesuaian 78 %, buku 2 karya B
memiliki tingkat kesesuaian 94%, sedangkan buku 3 karya C memiliki
tingkat kesesuaian 96%.

Buku lkarya Amemiliki kualitas baik, buku Rarya Bdan buku Xarya

C memiliki kualitas sangat lia

B. Keterbatasan Penelitian

1.

Konsistensi prosgadgemenyang dilakukan dalam menganalisis kualitas
buku.

Adanya keterbatasan rubrik penilaian sehingga pendtitikt dapat
memberikan nilai yang berbedalampenilaian kemampuan manipulatif
siswa yang melakukan kreasi membuat prosedur kerja sendiri dibanding

siswa yandhanya mengikuti ppsedur yang sudah ada.

C. Implikasi Penelitian

Penelitian ini dapat dijadikan salah satu pedoman oleh guru dan siswa

dalam memil buku teks untuk digunakan sebagai sumber besajiah

semuaaspek diteliti untuk buku yang samispek kegiatan laboratorium atau

percobaan menjadi hal yang perlu diperhatikan dalam memilih buku teks
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karena sangat membantu siswa dalam memahami konsep dan prinsip fisika

dengan benar guna menunjang keberhasilan proses pembelajaran.

D. Saran

1. Perlu adanyarubrik penilaian sebagai pembeda dalam penilaian
kemampuan manipulatif siswa yang melakukan kreasi membuat prosedur
kerja sendiri dibanding siswa yang hanya mengikuti prosedur yang sudah
ada.

2. Perlu adanya analisis lanjutan terhadap bokku yang sama urkaspek
lain ditinjau dari STRS yaitu aspek isi, organisasi buku, tingkat
keterbacaan, pemahaman konsep dan prinsip, pendekatan instruksional,
gambar, bantuan pembelajaran di setiap akhir bab, bantuan untuk guru,
indeks dan glosarium, serta kenampakark fisiku tekssehingga dapat
memberikan gambaran yang utuh pada siswa dan guru dalam memilih

buku teks
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LAMPIRAN



Lampiran 1

Kegiatan Laboratorium pada Buku Teks Fisika

Tabel 7. Kegiatan Laboratorium yang Disajikan dalam Buku Teks 1

No

Bab | Kegiatan Laboratorium

1 | Halaman 7 mengenai torsi

Percobaan Cepat

Lakukan percobaan ini secara berpasangan. Cari
sebuah pintu. Setelah memutar gagang pintu, perbesar
gaya dorong Anda sccara bertahap terhadap gagang
pintu (Gambar 1.1). Perkirakan gaya yang berkaitan

i
dengan torsi yang Anda perlukan untuk membuka 5
pintu. Sckarang biarkan pintu terbuka sedikit. Perbesar
gaya dorong Anda sccara bertahap pada posisi tengah-
=l

tengah antara garis engsel (sebhagai poros putar) dan

gagang pintu. Bandingkan gaya dan torsi di posisi ini Garis engsel
1.1 Sketsa percobaan.

dengan posisi pada gagang pintu. Coba sebutkan dua

besaran yang berkaitan dengan torsi untuk memutar
daun pintu tersehur. Mengapa gagang pintu sclalu dipasang di ujung daun pintu?

Catatan: garis engsel adalaly garis fikdif vertikal yang melalui engsel-engsel pintu.

Halaman 15 mengenai momen inersia

Percobaan Cepat

Si:\pl(:m schatang, pensil baru. Pegang (jepit) )

pensil kira-kira di tengah O dengan jari 0! o (J
telunjuk dan jari jempol Anda (Gambar u i \
1.13a), kemudian putar terhadap poros : -
vertikal melalui O. Sekarang pegang (jepit) |

pensil kira-kira di titik ojung A (Gambar 0 -

1.13b), kemudian putar kembali terhadap

poros vertikal melalui A. e

Pertanyaan: Manakah yang Anda rasakan
lebih sulit diputar? Terhadap poros O atau poros A2 Coba jel
mcngai:k:m momen inersia >ebag;1i ukuran kesukaran untuk merotasi suatu benda.

"{ mn Lii”]}’y:”l

Halaman 30 mengenai kelajuan benda bermassa di dasar bida
miring

Bandingkan gerak dari scbuah kaleng minuman kosong dan sebuah kaleng
minuman penuh menuruni suatu bidang miring (misalnya sebuah meja yang
dimiringkan). Jika kedua kaleng minuman terscbut dibebaskan dari keadaan
diam pada ketinggian yang sama pada bidang miring, manakah yang akan
mencapai dasar bidang terlebib dabulu?

Ulangi percobaan Anda dengan membandingkan kaleng berisi penuh
minuman dan kaleng identik berisi penuh susu bubuk. Bandingkan ger:lk
keduanya dan cobalah menjelaskan hasil pengamatan Anda. Akhirnya,
bandingkan gerak sebuah kaleng berisi penuh minuman (kaleng yang belum
dibuka) dan scbuah bola tenis, dan jelaskan hasil Anda ke teman sebangku
Anda.

70



Halaman 49 mengenai titik berat benda tidak teratur

Tujuan

Menentukan letak titik berat suatu benda.

Alat dan Bahan

Tiang penggantung, scutas benang, sebuah beban untuk menarik lurus benang,
sebuah karton tebal dengan benuuk tidalk teracur, dan sebuah pensil.

Langkah Kerja

Tukang bangunan sclalu menggunakan benang dengan ujung diberi beban untuk

mengukur garis tegak lurus. Benang berbeban ini disebut benang pengukur tegak
lurus. i °

rbentuk tidak teratur, sebuah benang pengu,

s buah karton be
Siapkan sebu arto (Gambar 1.56a).

tegak lurus, dan tiang untuk menggantung tali
Buat sebuah lubang, kemudian gantung benang pengukur tegak lurus melaly
lubang tersebut (Gambar 1.56b). Beri tanda garis putus-putus pada karton
sepanjang kedudukan benang pengukur tegak lurus (garis g,).

<&

fissal

Menentukan letak titik berat sebuah bidang datar (karton).

Buat lubang kedua, kemudian gantung kembali benang pengukur tegak lurus
melalui lubang kedua tersebut (Gambar 1.56¢). Beri tanda garis putus-putus
pada karton sepanjang kedudukan benang pengukur tegak lurus (garis %)

Kedua garis putus-putus yang Anda
buat pada langkah 2 dan 3 akan
berpotongan. Titik potong inilah yang
merupakan letak titik berat karton
tersebut. Untuk menguji apakah
Anda telah menentukan titik berat
karton dengan tepat, tumpulah karton
tersebut di ujung paku pines tepat di
titik berat tersebut. Jika karton dapat
seimbang (tidak jatuh), Anda telah

menentukan letak titik berat karton ~ C2Mbar 1.57 Menumpu karton di titik beratnya
dengan ujung paku pines.

Titik berat karton

Paku pinces
(paku jamur)

dengan tepat (Gambar 1.57).

71




Halaman 53 mengenai titik berat bidang homogen

Tujuan
Menentukan titik berat bidang homogen secara prakrik dan secara perhitungan.
Alat dan Bahan

Selembar karton tebal, mistar, scutas benang, dan beban untuk meluruskan benang,

Langkah Kerja

1.  Gunting svlmnlx..n karton tebal schingga y
berbentuk huruf F dengan ukuran seperti : rm
N f— .
ditunjukkan dalam Gambar 1.62. =S
2. Tentukan letak titik berat karton secara praktik i l [ I em

dengan menggunakan benang berbeban
seperti dalam Kegiatan 1.5. Tandai titik
berat tersebur dengan pusat koordinat di
O (Gambar 1.62). Gunakan mistar untuk
menemukan koordinat titik berat karton
huruf E O e X
3. Seckarang, Anda akan tentukan letak titik
berac secara perhitungan teoretis. Bagi karton

I cm

Sketsa masalah

o F menjadi tiga bagian, kemudian dengan O sebagai pusat koordinat,
itung koordinat titik berat karton dengan menggunakan rumus.

Analisis
Bandingkan titik berat yang diperoleh secara praktik pada langkah kerja 1 dan 2
dengan titik berat yang diperoleh dari perhitungan. Berikan komentar Anda.

Halaman 85mengenai tegangan dan regangan berbagai bahan

Penyelidilkan

Tegangan dan Regangan Berbagai Bahan

Salah satu metode yang d.lp;ll Menjaga
digunalan adalah menggunakan kawac tidak

jacih dari Penanda Kawarc Karrol

Kayu I\m.nl u

Semakin panjang kawat, ‘h/
| ”

semakin besar |n-ll.l|n|),||l.|l| -
' Misar |
| |

kawat yang sangat panjang.

I)-lll'.l“"I |I|I“|I/ sttt ]‘v.llig".ln
yang diberikan, Dengan g Clamp
\ Clamy
ll|l'||l’.l"ll”.i|‘.l|I lN'l.l].l|.Hl ‘.l"N i I ]
MY

pada Gambar 2.8, panjang, lawat

Helian
dibatasi hanya oleh panjang

bangku. Ketika beban digantung
pada ujung kawar melalui katrol
kawat akan tegang dan mistar yang ditempelkan padanya bergerale Mula
penyelidikan dengan beban kedil yang cukup untuk mengencangkan kawat dan

baca posisi mistar |‘.ul.l skala milimeter. Ukur jarak dari ujung et kawat ke

mistar untuk panjang tanpa ditarik (maksudnya, panjang kenc

Wp
Panibiali s
{

berat beban secara bertahap. Pac

yang berkaitan dengannya. Per

mistar. Akhirnya, gunakan mikrometer sekrup untuk me
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Halaman 89 mengenai Hukum Hooke

Menemukan

kan kegiatan ini secara berkelompok (3-4 siswa).

Tujuan

Menyelidiki hubungan antara gaya dengan pertambahan panjang

Alat dan Bahan

1. Seperangkat peralatan yang terdiri atas tiang dengan sebuah batang
horizontal yang ujungnya diberi penjepit dan sebuah batang horizontal
untuk menggantung pegas.

2. Sebuah pegas spiral, sebuah penunjuk, sebuah gantun
keping beban.

3. Sebuah mistar berskala mm dengan panjang 50 cm.

) pegas.

gan kait, dan beberapa

Langkah Kerja

L.

Susun sebuah batang pen

yang berdiri tegak di dek
Gambar 2.12,

jepit untuk memegang sebuah mistar bcrskn]fl mm
at sebuah pegas spiral yang digantung seperti pada

Pegas spiral

Gaya (N)

&
3,
[}
=]
=
N E

Penunjuk
Gantungan
4 Beban

Gaya tarik

Pertambahan panjang (mm)

Susunan alat percobaan Grafik gaya terhadap
hukum Hooke. pertambahan panjang pegas.

Gantungkan sebuah pegas pada batang penggantung, kemudian pasang
penunjuk horizontal pada ujung pegas bebas sedemikian hingga ujung
penunjuk bersentuhan dengan skala mistar. Baca panjang pegas bebas (tanpa
beban) L, pada skala mistar yang berimpit dengan ujung penunjuk.

Gantungkan scbuah keping beban di ujung pegas, kemudian baca panjang
pegas berbeban L pada skala mistar yang berimpit dengan jarum penunjuk.
Catat juga massa beban yang Anda pasang pada ujung pegas.

Ulangi langkah 3 dengan 2 keping, 3 keping, 4 keping beban, dan seterusnya,
Catat data pengamatan dari langkah 2, 3, dan 4 pada Tabel 2.3. Data massa
beban pada kolom ke-1 dan data panjang pegas pada kolom ke-3.

Hitung besar gaya tarik pada pegas (sama dengan berat beban) £ = mg dengan
m adalah massa total beban pada ujung pegas dan g = 9,8 m/s. Tuliskan hasil
perhitungan pada Tabel 2.3 kolom ke-2.

Hitung pertambahan panjang pegas Av = [ — L untuk sctiap beban yang
diletakkan di ujung pegas. Tuliskan hasil perhitungan pada Tabel 2.3 kolom ke-4.
Berdasarkan data pada Tabel 2.3, buat grafik gaya tarik pada pegas terhadap
pertambahan panjangnya (grafik F-Ax).

Ulangi langkah 1-8 untuk beberapa pegas yang berbeda (3-4 pegas).
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Iz Data percobaan hukum Hooke.

artamban

uing Ax{mm’

Analisis

Buat grafik F-Ax untuk tiap pegas pada sumbu Cartesius yang sama agar dapat
Anda bandingkan. Diskusikan dalam kelompok, manakah pegas yang menurut
kelompok Anda paling elastis dan paling kaku.

Halaman 115 mengenai hukum pokok hidrostatika

Percobaan Cepat
Lakukan percobaan ini bersama kelompok Anda.
Alat dan Bahan

Botol air mineral berukuran 500 mL, paku, plester,
spidol, dan air.

Langkah Kerja

Dengan spidol, beri tanda empat posisi pada ketinggian
yang sama (Gambar 3.8). Lubangi tanda spidol
dengan menggunakan paku. Usahakan diameter
lubang kira-kira sama. Turup keempat lubang dengan
selembar plester. Isi botol dengan air. Nyatakan dahulu
hipotesis Anda tentang kekuatan pancaran air keluar

wen prnerbi
dari keempat lubang, jika plester dilepas. Kemudian, Botol air mineral

buka plester dan amati kekuacan pancaran air tersebut. yana dilubangi
Dislusi

Bagaimanakah kekuatan pancaran air yang keluar dari keempat lubang?
Sesuaikah dengan hipotesis Anda. Diskusikan hasil pengamartan, kemudian
nyatakan kesimpulan Anda.

Halaman 125 mengenai hukum Archimedes

Merancang Elsperimen

Dengan menggunakan tiga benda padat (boleh lebih) yang memiliki berat
berbeda, sebuah neraca pegas, sebuah timbangan, sebuah gelas berpancuran
yang dilengkapi dengan sebuah gelas ukur, dan scjumlah air, rancang sebuah
cksperimen untuk membuktikan berlakunya hukum Archimedes. Sebagai
bantuan, diberikan bentuk kolom data berikut yang harus Anda isi.

Data hasil eksperimen.

Catatan: berat air yang dipindahkan = berat air yang ditampung oleh gelas ukur.
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Halaman 166 mengenai hukum Bernoulli

Percobaan Cepat

Pegang dua kertas folio sejajar tepat di depan mulur
Anda (Gambar 4.8). Anda harus meniup dengan
cukup kuar di dacrah antara kedua bentangan kertas
tersebut. Sebelum meniup, perkirakan ke mana
kertas akan bergerak ketika Anda meniup. Sckarang
tiup dengan kuat dan amati ke arah mana kertas
bergerak. Ulangi sclali lagi untuk meyakinkan hasil
pengamatan Anda.

Sesuaikah perkiraan intisi Anda dengan fakta

dokumen penerbit

-] ] asil penpamatan Anda
yang Anda amati? Je v hasil peng; Percobaan mengamati

dengan menggunalkan asas Bernoulli. asas Bernoulll

Halaman 209nengenai pemuaian gas

Moelabuls D asi

Kerjakan bersama kelompok Anda.

Tujuan
Mendemonstrasikan bahwa gas memuai.
Alat dan Bahan
Sebuah ember atau baskom, air panas, sebuah botol, dan sebuah balon mainan.
Langkah Kerja
Masukkan mulut balon mainan yang belum ditiup ke dalam mulut botol.

2. Isi ember atau baskom dengan air panas. Celupkan bagian bawah botol ke
dalam ember atau baskom berisi air panas tersebut (Gambar 5.14a). Apa
yang terjadi?

3. Jalankan keran air ledeng. Siram bagian bawah botol dengan air keran
(Gambar 5.14c). Apa yang terjadi?

4. Dari hasil pengamatan pada langkah 2 dan 3, nyatakan kesimpulan Anda.

dokumen penerbit

Gambar 5.14 Demonstrasi untuk menunjukkan pemuaian gas.

Halaman 215 mengenai persamaan kalor

Merancang dan Melakukan Percobaan

Kerjakan kegiatan ini secara berkelompok.

Tujuan: Menentukan persamaan kalor.

Langkah-langkah

1. Rancang percobaan untuk menyelidiki hubungan antara kenaikan suhu AT
dan massa air m untuk jumlah kalor Q tetap. Jadi, dalam eksperimen ini,
m adalah variabel bebas, AT adalah variabel terikat, dan Q sebagai variabel
kontrol dijaga tetap. Persiapkan langkah kerja kalian, lakukan percobaan dan
isikan hasil percobaan pada Tabel 5.3.

-
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2. Rancang cksperimen untuk menyelidiki hubungan antara kenaikan suhu AT
dan kalor ) yang diberikan untuk massa air m tecap. Jadi, dalam eksperimen
ini, kalor Q (diukur dari lamanya waktu operasi pemanas celup) sebagai variabel
bebas, A7 sebagai variabel terikat, dan m sebagai variabel kontrol dijaga tetap.
Persiapkan dan isikan hasil percobaan kalian pada Tabel 5.4.

Data percobaan dengan Q tetap

Data percobaan dengan m tetap

Analisis
1. Dari dara kalian pada Tabel 5.3, buat grafik AT terhadap m dan AT

terhadap ,l,,
2. Dari data pada Tabel 5.4, buac grafik AT terhadap selang waktu pemanasan .

3. Dari grafik pada 1 dan 2, nyatakan kesimpulan Anda.
4. ‘Tulis laporan kelompok dan presentasikan hasil percobaan kalian.

Halaman 223 mengenai perubahan wujud zat pada air mendidi

Percobaan Cepat

Lakukan kegiatan ini berdua dengan teman sebangku Anda.
Tujuan: Mendemonstrasikan bahwa

saat air mendidih (perubahan wujud) 5]
suhunya tetap (tidak berubah). 4

Langkall l(crja wattmerter
1. Masukan sejumlah air ke dalam

isolasi (tampalk
/ scehagian)

SN

I
AV gy

bejana kaca tahan subu tinggi air — 4

yang, dimasukkan ke dalam bahan pemanag

j $
] i
isolasi (tidak ditunjulkkan pada Neraca 4= "//’]

/0 //

gambar) untuk meminimalkan 127,05 A !

kehilangan energi ke lingkungan

leit Peralatan unituk enenungakkar bahwa
selitar.

2. Panaskan air dengan pemanas
celup listrik yang dihubungkan ke wattmeter (alat ukur daya listrik). Subu
air dipantau oleh termometer y

3.  Ketika air mendidih, perhatikan bacaan term
a Ap:lk:lh selama air mendidih dipcrluknn kalor?
b. Apakah selama air mendidih suhunya naik?

wat aie mendidiby subunya tidak not

ang dapat mengukur suhu air mendidih,

ometer dan bacaan wattmeter.
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Halaman 227 mengenai perubahan wujud zat pada pembekuar

Percobaan Cepat

Lakukan kegiatan ini secara berkelompok

Tujuan
Mendemonstrasikan pembekuan air dengan cara penguapan.

Alat dan Bahan
Kaleng bekas, balok kayu sebagai alas, pompa udara, dan sejumlah eter.

Langkah Kerja

1.  Masukkan eter (zat cair yang mudah menguap) ke dalam kaleng, kemudian
letakkan kaleng tersebut di atas balok kayu rata yang berfungsi sebagai isolator
(Gambar 5.26). Udara dari

2. Di antara kaleng dan balok kayu, tuangkan pormpa
air sebanyak mungkin.

3.  Hembuskan udara ke dalam cter dengan
mcnggunﬂ](iln P()l“l)il (Sl'l)ili[(nyil |)(7l“l);l )
yang dijalankan dengan mesin). Alr ek (e9) “ Eter

4. Amati air yang terdapat di antara kaleng ool kayu P‘;
dan balok kayu. Apakah air membeku?

Jelaskan pengamatan Anda. Pendinginan dengan cara
penguapan.

Halaman 249 mengenai perpindahan kalor seealiasi

Percobaan Cepat . -

Tujuan

3
&t
4

Menunjukkan b:

wa permukaan hitan

carkan radiasi lebih baik daripada

menglkilap.

Alat dan Bahan

Sebuah kaleng timah, cat hitam kusam, dan air mendidil

Langhah Kerja

L. Siapkan sebuah kaleng dmah, Car sebagian dinding luarnya des
hitam kusam dan biarkan sebagia ) nengil

2. Tuanghkan air mendidil

3.  Letakkan kedua telapak an
sisi kaleng. Apa yar

4. Nyarakan kesimy

Halaman 332 mengenai hukum | Termodinamika

Percobaan Cepat

et an cepat, kemudian tahan di posisi tegang
s tersebur, sentuhkan ke bibir bawah Anda
2. ret. dalam posisi tegang pada bibir dan Anda akan
ndingin ke suhu bibirmu.
3 idaan terentang tegang pada suhu bibir Anda,
hingga kembali ke panjang awalnya (panjang tanpa
secara cepat. Anda akan merasakan bahwa pita menjadi lebih
£ i suhu bibirmu

4. rnya pita karer yang tidak teregang menghangat ke suhua bibir Anda.

Coba jelaskan apa yang bibir Anda rasakan pada langkah 1, 2, 3, dan 4 dengan

menggunakan hukum [ termodinamika.
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Halaman 408 mengenai gelombang stasioner

Melakukan Percobaan
Tujuan
Menyelidiki bentuk gelombang stasioner menggunakan peralatan percobaan Melde.

Gambar 8.32 menunjukkan senar atau kawat tipis sepanjang 1 m atau 2 m,
ditegangkan di antara sebuah katrol dan sebuah penggertar yang dijalankan oleh sebuah

A o

generator sinyal, Dengan menggunakan peralatan ini, Anda dapat membangkickan
| suatu gelombang stasioner, dengan memulai pada frekuensi rendah dan secara
perlahan meningkatkan frekuensinya sampai Anda memperoleh frekuensi saat senar
bergetar dengan suatu amplitudo yang besar seperti pada Gambar 8.32a.

s 1 (4] I[ ] ( ]
[ Vibrator H"""I[ I [ ) Vibrator I‘I.-m.ll I
[_JE-IJ (l [[ JJ 1 v
Vibrator M""'[;J () Vibrator Katrol |}
Percobaan Melde

Percobaan ini dapac diperluas untuk menyelidiki pengaruh perubahan panjang
kawat, pengaruh tegangan, dan ketebalan kawar. Misalnya untuk melihat pengaruh
tegangan senar atau ali (F), perama Anda gunakan 1 beban pada katrol kemudian
mengatur frekuensi generator sinyal yang menggetarkan penggetar sampai didapatkan
senar bergetar dengan suaru amplitudo besar (misalnya scpc;r(.i pada Gambar 8.32b).
Pada kondisi ini catar frekuensinya. Ulangi percobaan dengan 2 beban, 3 beban,

A tetap). Dengan demikian, percobaan ini
senar (F) yang diberikan oleh beban, PR s

Perhatikan persamaan dasar o - Af

Untuk beban F, dipcrolch,f
Untuk beban F, dipcrolch.f'
Untuk beban F, dipcmlch,f:
Untuk beban F, dipcrolch,f:

schingga v, = Af..
schingga v, = Af,
sehingga v, = )j;
schingga v, = Af,
Ketika Anda menggunakan 1 beban

B = Bog, kettha § belian F pada katrol, tegangan F, = mg, ketika 2 beban,

= 3mg, dan ketika 4 beban F, = 4mg.
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Data hasil percobaan

F = mg i ®eaen Vo Kfm g

I, = 2mg % 52 | fi=mens v = A =, :_"

I = Bmg ;T‘ BN LETIRR L T :;Il .

I Amg ;‘ 4 | imowae | Um A= o ::I' SRR

Bandinglan hubungan antira:

v, | K ov | r | v |
2odan <, 57 dan <, dan 55 dan
v, F o, [ v, :

Bagaimanakah hubungan kuanditadf cepat rambat gelombang () terhadap tegangan
senar ()7

Ulangi percobaan untuk senar yang sama, tetapi panjangnya (£) berbeda untuk

melihac pengaruh perubahan panjang
(). Lakukan cksperimen ini bersama kelompokmu. Bagaimanakah hubungan
v) terhadap panjang senar?

kawat terhadap cepat rambat gelombang

kuantitatil cepat rambat gelombang (
panjang senar yang sama tetapi ketebalan senar

Ulangi lagi percobaan dengan
(m) berbeda. Ukur massa berbagai

Ini menyatakan bahwa massa senar
senar yang digun‘ak;m dengan neraca yang cukup teliti. Dalam eksperimen ini
Anda akan melihat pcngnruh pcruhah.m massa %;_.xwa: terhadap cepat rambat
gelombang (v). Bagaimanakah hubungan kuantitatif cepat rambat gelombang (2)

terhadap massa kawat (n)?

berbeda.

Halaman 431 mengenai cepat rambat bunyi di udara

Melakukan Percobaan

Lakukan kegiatan ini secara berkelompok.

Tujuan

Mengulkur cepat rambat bunyi di udara.

Alat dan Bahan

Tabung resonansi, garpu tala, scjumlah air, dan mistar.

Langkah Kerja

Seperti telah dijelaskan dengan menggunakan ilustrasi pada Gambar 9.1,
Presentasilan hasil percobaan Anda.
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Halaman 470 mengenai difraksi celah tunggal

Kerjakan secara berkelompok.
Tujuan
Menentukan panjang gelombang cahaya
berdasarkan pola difraksi celah tunggal.
Peringatan!
Jika menggunakan laser, jangan melihat
langsung pada berkas sinar.

Dengan menyusun peralatan seperti
Gambar 9.38, twliskan langkah-langkah
kerja kalian untuk dapat menentukan

2m

Iy

l,;lscl’/ e
e

=

Layar dari
kertas grafik

Celah tunggal
0,1 mm

Skema percobaan.

panjang gelombang cahaya yang digunakan sebagai sumber cahaya (lampu pijar

atau laser).

Catatan: Dengan mengukur lebar terang pusat dalam mm, kalian dapat menghitung
sudut untuk garis gelap pertama. Sclanjutnya, dengan menggunakan persamaan untuk
difraksi celah tunggal (Persamaan 9-33), kalian dapat menentukan panjang gelombang

cahaya laser.

Halaman 472nengenai interferensi celah ganda

Percobaan Cepat

Tujuan

Melihat pita terang-gelap
Young.

Alat dan Bahan

Sebuah lampu pijar dengan
dudukan vertikal; sebuah filter
hijau dan scbuah celah ganda.

Langkah Kerja

Pasang lampu pijar hingga
berdiri tegak pada dudukannya,
kemudian pasang filter hijau
di depan lampu pijar. Amadi

Lampu dengan
filamen vertikal

Filter hijau

Mengamatl pola interfe

senst celah ganda

cahaya dari lampu pijar melalui sebuah celah ganda dengan cara mendelatlan
mata Anda pada celah ganda, seperti ditunjuldkan pada Gambar 9.40. Anda alan
mengamati pita terang-gelap silih bergand akibac erjadinya interferensi, Tebar tiap

celah harus cukup sempit, katakanlah 0,1 mm, agar dapac dibasillan difrakei yang,

sesuai. Jarak antara kedua celah pun harus cukup dekat, kira-kira 0,3 mm, agar
membolehkan sinar-sinar difraksi untuk bertindihan. Filter hijau di depan Lunpu
pijar hanya membolehkan untuk melewatkan suatu pita panjang gelombang yang

sempit. Ini agar dihasilkan suatu pola interferensi yang jelas.
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Halaman 477 mengenai interferensi pada lapisan tipis

Percobaan Cepat

Letakkan keping kaca pada suatu
permukaan hitam seperti selembar kertas
hitam. Sekarang, tambahkan sedikit air ke
kaca dan tuangkan beberapa tetes oli mesin
pada air. Gelapkan ruangan dan sorotkan
sinar dari senter dengan sudut tertentu
seperti pada gambar. Apakah Anda dapat
melihat pola interferensi dari berbagai

warna di bawah cahaya putih? Bagaimana
a ini berubah jiks ¢ d ni : ) R A P

pola ini berubah jika Anda menutupi Keitas it Keping kaca

senter dengan selembar kertas kaca merah, dokusmen penerbis

biru, atau hijau, yang bertindak scbagai

. ST i . Skerna percobaan,

filter? Tuliskan temuanmu dan bagikan REMA: percobann

kepada teman-teman di kelasmu.

10

Halaman 514 mengenai persamaan Snellius

]
]
1
|
!
(1
o |
@
-

M. 4 P,

Lakukan kegiatan ini bersama kelompok.

Tujuan

Menemukan persamaan Snellius pada pembiasan cahaya.
Alat dan Bahan

Peralatan yang digunakan seperti pada Gambar 10.24.

Lensa digunakan untuk menghasilkan sinar scjajar dari sebuah lampu pijar dan
celah digunakan untuk menghasilkan satu berkas cahaya tipis untuk diteruskan

ke balok kaca setengah lingkaran. (Jika menggunakan laser pointer, Anda tidak
perlu lensa dan celah.)

Sinar
datang

Sinar

Lampu

pijar Lensa

Balok kaca
Celah setengah lingkaran

Gambar 10.24 Penyelidikan untuk menentukan
hubungan antara 4 dan &,

Langkah Kerja

1. Dengan mengubah-ubah sudut antara sinar datang dan permukaan datar

dari kaca, kalian dapat memperoleh beberapa pasangan sudut datang 6, dan
sudut bias 6; diukur dengan busur derajar.
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2. Pada Tabel 10.3 kolom ke-1 dan kolom ke-2 ditunjukkan hasil pengukuran
yang telah dilakukan. Selanjutnya, hitung nilai sin 6, dan sin 6, (cukup
sampai 2 desimal) untuk setiap pasangan sudut. Isikan hasil hitungan kalian
pada kolom ke-3 dan kolom ke-4.

3. Siapkan selembar kertas grafik.

a.  Pilih skala yang sesuai untuk 6, sebagai sumbu vertikal dan 6, sebagai
sumbu horizontal, kemudian plot titik-titik dari setiap pasangan (6, 6)
pada Tabel 10.3. Bagaimana bentuk grafik kalian? Dapatkah kalian dengan
mudah menunjukkan hubungan antara 6, dan 62 Jelaskan hasil kalian.

b. DPilih skala yang sesuai untuk sin 6, sebagai sumbu vertikal dan sin 6.
sebagai sumbu horizontal, kemudian plot titik-titik dari setiap pasangan
(sin @, sin @) hasil hitungan kalian pada Tabel 10.3. Bagaimana bentuk
grafik kalian? Dapatkah kalian menunjukkan hubungan antara sin 6,

dan sin 02 Jelaskan hasil kalian.

% Hubungan antara sudut datang dan sudut pantul

10° 6°
22¢ 12°
29° 16°
40° 21°
55° 27°

63° ‘ 30°

Halaman 519 mengenai kedalaman semu

Melakukan Percobaan Sederbana
Lakukan kegiatan ini secara individu.
Tujuan

Membandingkan kedalaman semu dengan kedalaman sebenarnya.

Alat dan Bahan
Meja datar, gelas kimia atau bejana, koin atau uang logam, air, spidol, dan misear.
Langkah Kerja

1. Isi gelas dengan air kira-kira sampai tiga per empat penuh, kemudian
letakkan di atas meja datar. Beri tanda dengan spidol pada posisi permukaan

air dalam gelas.
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2. Jatuhkan sekeping koin atau uang logam sampai tenggelam di dasar gelas.
Dengan demikian posisi koin menampilkan dasar gelas.

3. Pandang koin tersebut secara tegak lurus dari atas permukaan air dalam
gelas.

4. Berilah tanda dengan spidol pada dinding luar gelas tempatr Anda melihat
posisi koin.

5. Dengan menggunakan mistar, ukur kedalaman semu dan kedalaman
sebenarnya dari dasar gelas.
Kedalaman semu ditampilkan oleh jarak vertikal antara kedua tanda spidol
pada dinding gelas. Kedalaman sebenarnya ditampilkan oleh jarak vertikal
spidol yang menandai permukaan air dan dasar gelas.

Diskusi

1. Apakah kedalaman semu lebih kecil atau sama besar dengan kedalaman
sebenarnya?

2. Dari hasil pengamatan Anda pada langkah 1, nyatakan pengaruh pembiasan
terhadap kedalaman air dalam gelas.

3. Dapatkah percobaan ini digunakan untuk menaksir indeks bias zat cair
yang umum Anda jumpai, seperti air, minyak, dan alkohol.

Kesimpulan

Tuliskan kesimpulan yang dapac Anda nyacak
renang (analog dengan kedalaman dasar gelas).

an tentang kedalaman kolam
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Tabel 8. Kegiatan Laboratorium yang Disajikan dalam BukuTeks 2

No

Bab

Kegiatan Laboratorium

Halaman 3 mengenai rotasi benda tegar

LKegiatan 1.1 Praktikum:i
i
Lakukan kegiatan praktikum ini di dalam kelompok yang terdiri atas 5 orang. Bangun kerjasama, kekompakan, dan

komunikasi yang baik di antara anggota kelompok Anda. Deskripsikan tugas dan peran setiap anggota kelompok
secara jelas dan berhati-hatilah dalam melakukan setiap langkah dari kegiatan ini.

Tujuan:

Mengamati pengaruh posisi titik tangkap gaya terhadap gerakan benda tegar.
Alat dan Bahan:

1. Mistar 5. Airsecukupnya

2. Gunting 6. Botol air mineral 500 mL
3. Kardus bekas 7. Paku

4. Spidol

Prosedur Kerja:
1. Buatlah potongan kardus bekas berukuran 30 cm » 3 cm.
2. Buat skala menggunakan spidol pada potongan kardus tersebut

tanda (lihat gambar).
: 7
L.‘t 0 ]l >

-1

dengan ukuran 5 cm tiap skalanya dan beri

553 M s Scm
= — = > > §
Sem  ° Y som T Sem Sem i
3. Tancapkan paku tepat di tengah-tengah potongan kardus (di garis nol). . ¥ T 1 T ]

4. Isi botol dengan air kemudian tutup botol tersebut dan tancapkan
paku pada tutup botol (lihat gambar).

5. Simpan botol di tempat yang datar.

6. Gunakan ujung spidol untuk menyentuh potongan kardus berskala

pada garis berskala 3 ke arah depan Anda. Amati fenomena yang
terjadi pada potongan kardus.

7. Lakukan langkah 6 untuk sentuhan ke arah belakang Anda. Amati fenomena yang terjadi pada potongan
kardus.

8. Lakukan langkah 6 dan 7 pada garis skala 2, 1,0, -1, -2, dan 3.

9. Lengkapi data pengamatan berikut berdasarkan hasil percobaan kelompok Anda.

Garis Skala yang Discniuh

Arah Sentuhan Keadaan Batang Kardus J
i S |

ke depan

3 S
ke belakang

ke depan

kghcrlukzmgﬂ

ke depan

ke belakang

ke depan

ke belakang .

ke depan

ke belakang

ke depan

- ke belakang

ke depan
3 SU—— :

ke lvclflgﬂllg i

Pertanyaan dan Tugas:

1. Apa yang terjadi pada batang kardus ketika disentuh di setiap posisi skala vang berbeda?

2. Diskusikan data pengamatan Anda di dalam kelompok, kemudian buatlah laporan hasil kegiatan ini T
dengan kesimpulan kelompok Anda. Presentasikan hasil kegiatan tersebut di depan kelas

Halaman 26 mengenai titik berat dan titik pusat massa
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| Kegiatan 1.6: Praktikum )
oy

| Lakukan kegiatan praktkum int di dalam kelompok yang terdiri atas 5 orang. Bangun kerjasgma. kekompakan, dan

komunikasi yang baik di antara anggota kelompok Anda. Deskripsikan »lugﬂﬁldfm peran setiap anggota kelompok

secara jelas dan berhati-hatilah dalam melakukan setiap langkah dari kegiatan in1. 10cm

Tujuan:

Menentukan titik berat suatu bidang.

Alat dan Bahan:

1. Kertas karton

2. Gunting

3. Benang

4.  Pensil (2 buah)

5. Penggans 10 cm

Prosedur Kerja:
1. Potonglah kertas karton sehingga membentuk bidang di samping.

2. Buatlah lubang pada tiga titk A, B. dan C dengan menggunakan ujung

pulpen sebagar tempat untuk memasukkan benang

3. Ikatkan pensil pada salah satu ujung benang dan gantung benang melalui
lubang A dan berikan tanda pada kertas karton menggunakan garis putus-
putus sepanjang kedudukan benang
Ulang: langkah 3 untuk lubang B dan C

5. Titik potong garis putus-putus dari A, B, C adalah posisi titik berat bidang
tersebut.

6. Ulangi langkah 1-5 untuk bidang segitiga, lingkaran, persegi, dan
trapesium.

Pertanyaan dan Tugas:

1. Di manakah posisi titik berat bidang-bidang yang Anda buat dalam
kegiatan ini?

2. Diskusikan hasil kegiatan ini dan buatlah laporan kelompok lengkap
dengan kesimpulan.

3. Presentasikan hasil kesimpulan kelompok Anda di depan kelas, kemudian
bandingkan dengan hasil ke lain.

Halaman 49 mengenai Hukum Hooke

fKegiatan 2.2 Praktikum
. 4

Lakukan kegiatan praktikum ini di dalam kelompok yang terdiri atas 5 orang. Bangun kerjasama, kekompakan, dan
komunikasi yang baik di antara anggota kelompok Anda. Deskripsikan tugas dan peran setiap anggota kelompok
secara jelas dan berhati-hatilah dalam melakukan setiap langkah dari kegiatan ini.

Tujuan:

1. Menentukan hubungan antara gaya yang bekerja pada pegas dengan pertambahan panjang pegas.

2. Menentukan konstanta pegas.

Alat dan Bahan:

1. Dua buah pegas yang terbuat dari bahan yang berbeda

2. Anak timbangan dengan massa berbeda
3. Mistar

4. Statif

5:

Neraca/timbangan

Prosedur Kerja:

1. Gantunglah sebuah pegas pada statif seperti pada gambar di samping.

2. Ukurlah panjang pegas sebelum diberi beban sebagai panjang mula-mula (Z,).
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3. Gantungkan anak timbangan 100 g pada pegas, kemudian ukurlah panjang pegas ketika heh_an masih
tergantung (1) dan beban tidak bergerak lagi. Dalam hal ini, beban yang digantung berperan sebagai gaya (F)
yang bekerja pada pegas.

4. Ukurlah pertambahan panjang pegas (AL = L — L)

Ulangilah langkah 3 dengan mengganti anak timbangan menjadi 200 g, 300 g, 500 g, 600 g, 700 g, 800 g, dan | kg.

5. Ulangilah langkah 1 sampai 4 dengan menggunakan pegas kedua.
Masukkan data hasil percobaan Anda ke dalam tabel berikut untuk masing-masing beban.

‘No.| Massa Beban Berat Beban Ly L AL=L-L,

Pertanyaan dan Tugas:

Bagaimanahah pengaruh berat beban (#) terhadap pertambahan panjang pegas?

Bagaimana hubungan antara berat beban (#) dengan pertambahan panjang pegas (AL)?

Buatlah grafik hubungan antara berat beban (/) dengan pertambahan panjang (AL).

Berbentuk apakah grafik hubungan berat beban dengan pertambahan panjang pegas?

Berdasarkan grafik yang Anda buat, konstanta pegas ditunjukkan oleh kemiringan (gradien) grafik. Hitunglah
konstanta pegas yang kalian gunakan,

Buatlah laporan hasil kegiatan ini lengkap dengan kesimpulan kelompok Anda, kemudian presentasikan di

W -

Se

o

depan teman dan guru Anda.

Halaman 72 mengenai Hukum Archimedes

IJhlknnkeglamnptakukum ini di dalam kelompok yang terdiri atas 5 orang. Bangun kerjasama, kekompakan, dan
kmmnitsi ymgbaik.dl amam anggota kelompok Anda. Deskripsikan tugas dan peran setiap anggota kelompok
secara jelas dan berhati-hatilah dalam melakukan setiap langkah dari kegiatan ini

—g:
B
<
5
=
&
8
B
w
£
»
a8
8
(¢l
=

) t dan Bahan:
Neraca pegas (dinamometer)
7a buah balok dengan ukuran berbeda

ancuran dengan air sampai permukaan air tepat berada di bibir bawah |

: pat berada di bibir bawah lubang pancuran,
ukur di ba?/ah pancuran untuk menampung air yang tumpah. ;
alok di l)ldam (), kemudian timbanglah berat balok di air (,) dengan menggunakan

5. Hitufxglah berat air yang tumpah dengan cara mengalikan massa air tumpah dengan percepatan gravitasi
bumi (Anggap g =9.8 m/s?),
6. Catatlah data pengamatan Anda pada tabel berikut.

- , —
Nl Se | RO | w | e | mae [P
iy 1
2. 2
3, 3

Pertanyaan dan Tugas:

1. Bagaimanakah berat masing-masing balok di udara dan di air?

2. Bandingkan nilai w, — 1w, dengan m, g untuk tiap balok. Diskusikan data hasil praktikum ini dengan teman
kelompok Anda.

3. Buatlah laporan dari kegiatan yang telah Anda lakukan lengkap dengan kesimpulan kelompok Anda,
kemudian presentasikan di depan teman-teman dan guru Anda.
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Halaman 79mengenai tegangan permukaan zat cair

Y O
Kegiatan 3.6: Praktikum)
L giatan 3.6 raktlkunb

Lakukan kegratan praktikum ini di dalam kelompok yang terdiri atas 5 orang. Bangun kerjasama, kekompakan,
dan komunikasi yang baik di antara anggota kelompok Anda. Deskripsikan tugas dan peran setiap anggota
kelompok secara jelas dan berhati-hatilah dalam melakukan setiap langkah dari kegiatan ini.

Tujuan:

Mengamati fenomena tegangan permukaan zat cair.

Alat dan Bahan:

1. Klip kertas atau silet

2. Bejana

3. Sabun cair

Prosedur Kerja:

1. Isilah bejana dengan air.

2. Letakkan klip kertas atau silet secara perlahan-lahan dan tegak lurus di permukaan air.

3. Amatilah apa yang terjadi pada klip kertas atau silet tersebut.

4, Tuangkanlah sabun cair ke dalam bejana yang berisi air dan klip kertas atau silet.

5. Amatilah apa yang terjadi dengan klip kertas atau silet setelah sabun cair dituangkan.

Pertanyaan dan Tugas:

1. Diskusikan hasil pengamatan kelompok Anda.

2. Jelaskan pengaruh sabun cair terhadap tegangan permukaan.

3. Buatlah laporan dari kegiatan yang telah Anda lakukan len
hasilnya.

gkap dengan simpulannya dan presentasikan
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Halaman 94 mengenai asas kontinuitas

P
- Kegiatan 4.1: Praktikum 1
N . 4 e
Lakukan kegiatan praktikum ini di dalam kelompok yang terdiri atas 5
orang. Bangun kerjasama, kekompakan, dan komunikasi yang baik dj
antara anggota kelompok Anda. Deskripsikan tugas dan peran setiap

anggota kelompok secara jelas dan berhati-hatilah dalam melakukan setiap
langkah dari kegiatan ini.

Tujuan:

1. Menyelidiki fenomena fisis yang berkaitan dengan asas kontinuitas.
2. Mendeskripsikan asas kontinuitas secara kualitatif.

Alat dan Bahan:

1. Keran air

2, Selang plastik

Prosedur Kerja:

I, Carilah keran air dan pastikan keran tersebut mengeluarkan air

2. Pasangkan selang plastik pada keran dengan kuat. Untuk melakukan
hal int mungkin saja Anda memerlukan tali pengikat

3. Pegang ujung bebas dari selung plastik, kemudian mintalah teman
kelompok Anda untuk membuka keran dan amaty pancaran air yany
keluar dan selang tersebut

4.  Tekan secara perlahan ujung selang dan amati pancaran air yang
keluar dan selang tersebut.

5. Tekan kuat-kuat ujung selang dan amati pancaran air yang keluar darn |
i
selang tersebut

|

1. Bagaimanakah perbedaan pancaran air yang keluar dari selang Ivu'txlx‘d
ujung selang tidak ditekan (langkah 3), ditekan perlahan (langkah 4) i
dan ditekan kuat-kuat (langkah 5)?

Pertanvaan dan Tugas:

uatlah

(=]

Diskusikan hasil pengamatan kelompok Anda, kemudian b
laporan hasil kegiatan ini lengkap dengan kesimpulan kelompo® |
Anda, kemudian presentasikan di depan teman dan gurﬂd://!
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Halaman 104 mengenai gaya angkat sayap pesawat terbang

Kegiatan 4.5: Praktikum }

Lakukan kegiatan praktikum ini di dalam kelompok yang terdiri atas 5 orang. Bangun kerjasama, kekompakan, dan
komunikasi yang baik di antara anggota kelompok Anda. Deskripsikan tugas dan peran setiap anggota kelompok
secara jelas dan berhati-hatilah dalam melakukan setiap langkah dari kegiatan ini.

Tujuan:

Memahami hubungan antara kecepatan udara dengan tekanan udara.

Alat dan Bahan:

1. Dua buah kaleng bekas minuman

2. Penggaris

Prosedur Kerja:

1. Letakkan dua buah kaleng secara sejajar dan berilah jarak kurang lebih 2 cm.

2. Setelah posisi kaleng sejajar, berilah hembusan udara tepat di depan kedua kaleng tersebut dengan cara
meniup sekencang-kencangnya.

Pertanyaan dan Tugas:

1. Apayang terjadi setelah Anda meniup kedua kaleng tersebut?

2. Bagaimanakah kaitan antara peristiwa tersebut dengan Asas Bernoulli?

3. Peristiwa apa saja di dalam kehidupan sehari-hari yang serupa dengan peristiwa pada kegiatan ini? )

4. Diskusikanlah pertanyaan-pertanyaan tersebut dengan teman kelompok Anda, kemudian buatlah laporan hasil
kegiatan ini lengkap dengan kesimpulan kelompok Anda kemudian presentasikan di depan teman dan guru
Anda.

Halaman 125 mengenai pemuaian gas

Kegiatan 5.3: Praktikum

|

Lakukan kcgmlan praktikum in1 di dalam kelompok yang terdiri atas 5 orang. Bangun kerjasama, kekompakan,
dan komunikasi vang baik di antara anggota kelompok Anda. Deskripsikan tugas dan peran setiap anggota
kelompok secara jelas dan berhati-hatilah dalam melakukan setiap langkah dari kegiatan ini.

Tujuan:

Mengamati peristiwa pemuaian gas ketika dipanaskan.

Alat dan Bahan:

1. Baskom (dua buah) 4. Air panas
2. Botol kaca 5. Airdingin
3. Balon 6. Karet gelang

Prosedur Kerja:

1. Pasangkan mulut balon pada mulut botol kaca seperti pada gambar. Tkat mulut balon pada botol dengan kuat
menggunakan karet gelang schingga udara tidak dapat keluar dari balon.

2. Tuangkan air panas ke dalam baskom pertama dan masukkan botol ke dalamnya secara perlahan,
3. Tahan botol dalam baskom air panas sekitar 3 menit dan amati fenomena yang terjadi pada balon.
4. Setelah sekitar 3 menit. tuangkan air dingin pada baskom kedua dan pindahkan botol dari baskom air panas

ke dalam baskem air dingin.
5. Tahan botol dalam baskom air dingin sekitar 3 menit dan amati
fenomena yang terjadi pada balon.

balon

E botol kaca
Pertanyaan dan Tugas: /

1. Apa yang terjadi pada balon ketika dimasukkan ke dalam air f . ) ;"“""!m
panas dan ketika dimasukkan ke dalam air dingin? 2 gl % 3
2. Diskusikan fenomena yang Anda amati dalam kegiatan ini dan (@
diskusikan dengan teman kelompok Anda. , uir panas Vi
3. Buatlah laporan hasil kegiatan ini lengkap dengan kesimpulan
kelompok Anda, kemudian presentasikan di depan teman dan  sumber: higp /s din iddaring info. diundun tanggal 28.02-
2016, pukul 06 34 WIH
guru Anda.

Halaman 127 mengenai kalor jenis
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Lakukan kegiatan praktikum ini di dalam kelompok yang terdiri atas 5 orang.
| Bangun kerjasama, kekompakan, dan komunikasi yang baik di antara anggota
~ kelompok Anda. Deskripsikan tugas dan peran sctiap anggota kelompok secara
| jelas dan berhati-hatilah dalam melakukan setiap langkah dari kegiatan ini.

~ Tujuan:

Menyelidiki pengaruh kalor terhadap perubahan suhu.

Menyelidiki pengaruh massa benda terhadap perubahan suhu jika suatu zat
~ mendapatkan kalor.

6. Kakitiga

7. Air

8. Kertas grafik
9. Statif

Prosedur Kerja:

L.
2.

v h W

Pertanyaan dan Tugas:

Rangkailah alat seperti gambar.

Timbanglah massa gelas beker ketika kosong. Kemudian masukkan air ke dalam gelas beker dan timbanglah

massanya. Massa air sama dengan massa gelas beker yang berisi air dikurangi dengan massa gelas beker
kosong. .

Masukkan termometer ke dalam air. Catat suhu awal air tersebut.
Panaskan air dalam gelas beker dengan pembakar spiritus hingga mendidih.
Catat suhu air tiap tiga menit.

Ulangi langkah nomor | sampai 4 dengan massa air yang berbeda. Masukkan data yang Anda peroleh pada
tabel berikut.

T " Mei';ltl'(e-; ‘ proif i ka‘um; Perubahan Suhu ’7%
oA YA oA B R (AT=T-T) &g
0
3
dst.

1. Buatlah grafik antara waktu dengan suhu air untuk setiap massa air yang berbeda.
2. Buatlah grafik antara perubahan suhu dengan massa air.

3. Diskusikan data hasil pengamatan kelompok Anda.

4.

Buatlah laporan dari hasil kegiatan yang Anda lakukan, lengkap dengan kesimpulan kelompok Anda kemudian
presentasikan di depan teman dan guru Anda.

Halaman 13%nengenai konduksi
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Lakukan kegiatan praktikum ini di dalam kelompok yang terdiri atas 5 orang. Bangun kerjasama, kekompakan,
dan komunikasi yang baik di antara anggota kelompok Anda. Deskripsikan tugas dan peran setiap anggota
kelompok secara jelas dan berhati-hatilah dalam melakukan setiap langkah dari kegiatan ini.

Tujuan:

Menyelidiki kemampuan menghantarkan kalor dari berbagai bahan.

Alat dan bahan:

Lilin

Korek api

Mistar

Stopwatch

Mentega

Kawat aluminium, kawat temba
panjang yang berbeda.

7. Mikrometer sekrup

Prosedur Kerja:

1. Ukurlah diameter masing-masing kawat dengan menggunakan mikrometer sekrup. Lalu hitung luas

penampang kawat tersebut (4).
2. Buatlah bulatan-bulatan kecil dari mentega, lalu tusukkan salah satunya ke ujung salah satu ujung kawat.

3. Ukurlah panjang kawat (L) dari ujung satu ke ujung lain yang ada menteganya, kemudian panaskan ujung
kawat tanpa mentega pada nyala lilin sambil menghidupkan stopwatch.

4. Matikan stopwatch ketika mentega mulai mencair,

5. Ulangi langkah nomor 2 sampai 5 dengan menggunakan jenis kawat yang lain.

Pertanyaan dan Tugas:

1. Apakah luas penampang kawat memengaruhi hantaran kalor?

2. Apakah jenis kawat memengaruhi hantaran kalor?

3. Apakah panjang kawat memengaruhi hantaran kalor?

4. Buatlah kesimpulan dari hasil kegiatan kalian tersebut.

v s W -

ga, kawat besi, dan kawat baja masing-masing 3 buah dengan diameter dan

Halaman 197 mengenai gelombang

( Kegiatan 8.1: Praktikum.)
Ao 74

Lakukan kegiatan praktikum ini di dalam kelompok yang terdiri atas 5 orang. Bangun kerjasama, kekompakan,
dan komunikasi yang baik di antara anggota kelompok Anda. Deskripsikan tugas dan peran setiap anggota
kelompok secara jelas dan berhati-hatilah dalam melakukan setiap langkah dari kegiatan ini.

Tujuan:

Mengamati gejala gelombang,

Alat dan Bahan:

Tali karet (4 2 meter)

Prosedur Kerja:

1. Pegang masing-masing ujung tali dan bentangkan secara horizontal dengan teman sekelompok Anda,

2. Gerakkan salah satu ujung tali naik turun dan amati apa yang terjadi pada tali

3. Lakukan hal sama seperti langkah 2 untuk ujung tali yang lain

Pertanyaan dan Tugas:

1. Apa yang terjadi pada tali ketika salah satu ujungnya digerakkan atau digetarkan naik turun?

2. Gambarkan fenomena yang teramati pada tali ketika salah satu ujungnya digerakkan atau digetarkan naik

turun.

3. Adakah perbedaan yang teramati pada tali ketika salah satu ujungnya digerakkan atau digetarkan naik turun
untuk tiap ujung yang berbeda?

4. Diskusikan hasil pengamatan kelompok Anda, kemudian buat laporan dan presentasikan hasilnya

Halaman 200 mengenai gelombang transversal dan gelombang
longitudinal
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Q(egiatan 8.2. Praktikm

Lakukan kegiatan praktikum ini di dalam kelompok yang terdiri atas 5
orang. Bangun kerjasama, kekompakan, dan komunikasi yang baik di
antara anggota kelompok Anda. Deskripsikan tugas dan peran setiap
anggota kelompok secara jelas dan berhati-hatilah dalam melakukan
setiap langkah dari kegiatan ini.

Tujuan:

Mengamati fenomena gelombang transversal dan longitudinal.
Alat dan Bahan:

1. Slinki

2. Empat buah statif dengan penjepit

3. Tongkat kayu kira-kira 2 meter

4. Benang kasur (lali)

Prosedur Kerja:
I. Jepilah tongkat kayu secara mendatar di kedua ujungnya pada
stauf.

N

Rentangkan slinki sepanjang kira-kira dua meter dan gantung slinki
tersebut dengan tali di bawah tongkat kayu sekurang-kurangnya
berparak 30 cm. Usahakan tali penggantung sama tingginya dan jarak
di antaranya kira-kira 20 em. (lihat gambar)

3. Benkan sentuhan ke samping pada salah satu ujung shinki dan amati
pelombing yang merambat pada shinki

4. Benkan gangguan ke arah vertkal pada salah satu yjung slinki dan
amati pelombang yvang merambat pada slinki

Pertanyunn dan Tugis:

. Apa vang terjadi jika slinki diberikan gangguan secara bertiirut
turut”’

2 Mengapa tali penggantung (benang) dibuat dengan Unggl yang sarma dan
jarak di antaranya juga sama’

3. Buatlah laporan dan hasil kegiatan i lengkap dengan kesimpulan
kelompok Anda kemudian presentasikan
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Halaman 203 mengenai pemantulan dan transmisi gelombang
mekanik

[Kegiatan 8.3: Praktikum )
&/

Lakukan kegiatan praktikum ini di dalam kelompok yang terdiri atas 5 orang. Bangun kerja sama, kekompakan,
dan komunikasi yang baik di antara anggota kelompok Anda. Deskripsikan tugas dan peran setiap anggota
kelompok secara jelas dan berhati-hatilah dalam melakukan setiap langkah dari kegiatan ini.

Tujuan:

Mengamati fenomena pemantulan dan transmisi gelombang mekanik.

Alat dan Bahan:

1. Tambang plastik 3 mm (+ 3 meter)

2. Tambang plastik 6 mm (+ 3 meter)

3. Gelang logam

4. Besi beton 6 mm (+ | meter)

Prosedur Kerja 1: Pemantulan Gelombang oleh Ujung Tetap

. Mintalah dua orang teman kelompok Anda untuk memegang ujung-ujung tambang 3 mm. Aturlah posisi
berdin kedua teman Anda tersebut sehingga keduanya berjarak + 2 meter.

2. Mintalah salah satu teman Anda yang memegang ujung tambang tersebut untuk menggerakkan tambang
naik-turun, sedangkan teman Anda pada ujung yang lain memegang tambang pada posisi yang tetap (diam)
seperti yang ditunjukkan pada gambar.

t naik
diam
e
’ 7
\
‘ turun
Sumber: futp s goodrichsciency. com. diunduh tanggal 05-03-2016. pukul 21.07 WIB.
3

Amau gejala gelombang yang terbentuk dari ujung vang digetarkan hingga ujung tetap.
Prosedur Kerja 2: Pemantulan Gelombang oleh Ujung Bebas

4. Ikatkan salah satu ujung tambang 3 mm pada sebuah gelang logam. Kemudian masukkan gelang logam
tersebut pada besi beton 6 mm

wn

Mintalah dua orang teman kelompok Anda untuk memegang besi beton secara vertikal, kemudian mintalah
satu orang teman kelompok Anda lainnya untuk berdiri dengan memegang ujung tambang lainnya pada
jarak £ 2 meter.

6. Mintalah teman Anda yang memegang ujung tersebut untuk menggerakkan tambang naik turun.

7. Amati gejala gelombang yang terbentuk dari ujung yang digetarkan hingga ujung bebas (ujung dengan
gelang yang dimasukkan pada besi beton vertikal).

Prosedur Kerja 3: Transmisi Gelombang

8. Ikatkan salah satu ujung tambang 3 mm dengan ujung tambang 6 mm.

9. Mintalah satu orang teman kelompok Anda untuk memegang ujung tambang 3 mm dan satu orang lainnya
untuk memegang ujung tambang 6 mm yang telah disambungkan. Aturlah posisi berdiri kedua teman Anda
tersebut sehingga keduanya berjarak = 5 meter.

10. Mintalah salah satu teman Anda yang memegang ujung tambang 3 mm untuk menggerakkan tambang naik
turun, sedangkan teman Anda pada ujung yang lain memegang tambang pada posisi yang tetap (diam),

11. Mintalah salah satu teman Anda yang memegang ujung tambang 6 mm untuk menggerakkan tambang naik
turun, sedangkan teman Anda pada ujung yang lain memegang tambang pada posisi yang tetap (diam).

12. Amati gejala gelombang yang terbentuk dari ujung yang digetarkan, titik sambungan, hingga ujung tetap.

Pertanvaan dan Tugas:

1. Bagaimanakah pola gelombang yang terjadi pada prosedur kerja 1, 2, dan 37

2. Diskusikan perbedaan pola gelombang yang terjadi pada prosedur kerja 1, 2, dan 3.

3. Buatlah laporan dari hasil kegiatan ini lengkap dengan kesimpulan kelompok Anda dan kemudian

presentasikan di depan teman dan guru Anda.
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Kegiatan 9.1: Praktikum |

<A S
Lakukan kegiatan ini secara berkelompok yang terdiri atas 4 orang. Tunjukkan kekompakan dan kerjasama dalam

melakukan kegiatan ini. Jangan lupa untuk memerhatikan prinsip keselamatan kerja dalam melakukan setiap
langkahnya.

Tujuan:

Mengamati fenomena bunyi sebagai gelombang mekanik.
Alat dan Bahan:

1. Jam beker

2. Toples besar

Prosedur Kerja:

Atur jam beker agar berbunyi setelah 2 menit sejak pengaturan.

Letakkan jam beker di atas meja dan tunggu sampai berbunyi.

Ulangi langkah | dan 2 sebanyak 3 kali.

Atur jam beker seperti pada langkah 1.

Letakkan jam beker di atas meja, kemudian tutup jam beker tersebut

dengan toples besar dan tunggu sampai berbunyi.

Ulangi langkah 4 dan 5 scbanyak 3 kali.

7. Bandingkan kekerasan bunyi jam beker yang terbuka dengan  ZZZZ 2 T
kekerasan bunyi jam beker yang tertutup.

SR 0

(2

Pertanyaan dan Tugas:

I. Lengkapi tabel berikut ini berdasarkan percobaan Anda
‘No. | Keadaan Jam beker Llngkuil—vl(er:i o Kekerasan Bunyi
|
. Terbuka 2
3
1
2. Tertutup 2
3

2. Pada langkah manakah bunyi jam beker terdengar lebih keras?
3. Diskusikanlah hasil kegiatan ini dengan teman sekelompok Anda.
4. Buatlah laporan dari hasil kegiatan ini lengkap dengan pembahasan dan kesimpulan, kemudian presentasik

‘ an
erun kelas.
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